
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM KURIKULUM 

2013 DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA    

(Studi Multi Kasus di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

dan SMP Khadijah Surabaya) 

 

 

TESIS 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister Pendidikan 

Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Qonitatun Najah 

NIM: F13214144 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

PASCA SARJANA UIN SUNAN AMPEL  

SURABAYA 

2017 









 



 

ABSTRAK 

 

Qonitatun Najah (F13214144), Implementasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum 

2013 di Sekolah Menengah Pertama (Studi Multi Kasus di SMP Al-Falah Assalam 

Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya). Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing: 

Dr. Hisbullah Huda, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam dan Kurikulum. 

 

Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk jati diri seorang siswa untuk menjadi 

lebih baik dan berkembang dalam kepribadiannya. Dengan adanya perkembangan zaman, 

dunia pendidikan terus berubah secara signifikan sehingga banyak merubah pola pikir 

banyak orang, dari pola pikir yang masih sederhana menjadi lebih modern. Untuk itu 

pendidikan mengupayakan pengembangan potensi yang ada dalam diri untuk 

menghasilkan manusia yang berkualitas, mencakup pengetahuan yang harus dimiliki dan 

moral yang dibentuk dan dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Agar 

pendidikan bisa sampai dan merasuk pada jiwa seorang siswa, maka sangat perlu adanya 

kurikulum pendidikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian dan hambatan serta solusi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini, penulis bisa mendeskripsikan bahwasanya perencanaan 

Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP 

Khadijah Surabaya menggunakan RPP yang sesuai dengan RPP Kurikulum 2013. 

Kemudian pelaksanaannya juga berjalan sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Serta 

penilaiannya dilaksanakan sesuai dengan penilaian Kurikulum 2013. Akan tetapi ada 

sedikit hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya, hambatannya 

adalah pengelolaan waktu yang kurang efektif. Dan solusinya adalah mempersiapkan 

pembelajaran dengan lebih matang agar pengelolaan waktu pembelajaran bisa terlaksana 

secara efektif.  

Hasil analisis data penulis, bahwasanya kedua lembaga pendidikan ini memiliki 

keistimewaan, diantaranya SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo selain PAI, 

juga memiliki program khusus BTQ dan program pendukung PAI, yakni ibadah praktis, 

kultum, jalasah ruhiyah dan tadarus keliling. Sedangkan SMP Khadijah Surabaya selain 

PAI, juga memiliki program unggulan TQ dan KPI. Serta memiliki program pendukung 

PAI, yakni Ta’limul Muta’allim dan Khotmil Qur’an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang terjadi secara terus-menerus yang 

bertujuan untuk mengubah jati diri seorang siswa untuk lebih maju dan berkembang dalam 

ilmu pengetahuan. Dengan adanya perkembangan zaman, dunia pendidikan terus berubah 

secara signifikan sehingga banyak merubah pola pikir banyak orang, dari pola pikir yang 

masih sederhana menjadi lebih modern. Dan hal ini sangat berpengaruh pada kemajuan 

pendidikan di Indonesia.
1
 

Di zaman sekarang ini, banyak sekolah yang sudah jarang menerapkan nilai-nilai 

luhur pancasila terhadap para siswa. Contoh yang paling mudah didapatkan adalah guru 

sudah tidak dekat dengan murid begitupun juga dengan siswa-siswi. Banyak di antara  

mereka acuh tak acuh terhadap keberadaan guru. Situasi dan lingkungan yang tidak baik 

seperti ini akan menjadi faktor pemicu pembentukan karakter seorang siswa ke arah yang 

menyimpang. Sehingga bisa menyebabkan hilangnya nilai saling menghormati, sopan 

santun, kepedulian, dan lain-lain. Oleh karena itu, tidaklah aneh jika siswa-siswi 

belakangan ini banyak diberitakan tawuran antarsekolah, bullying dan sebagainya.  

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan potensi yang ada dalam diri untuk 

menghasilkan manusia yang berkualitas, mencakup pengetahuan yang harus dimiliki dan 

moral yang dibentuk dan dilandasi oleh nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. Pendidikan 

tidak sekedar menyampaikan informasi pengetahuan kepada siswa, melainkan 

                                                           
1
 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),  170. 

1 



 

menciptakan situasi, mengarahkan, mendorong dan membimbing aktivitas belajar siswa ke 

arah perkembangan yang optimal.
2
 

Rumusan tujuan Pendidikan Nasional dalam Undang-undang Sisdiknas, 

terungkap tiga hal: pertama, karakter manusia Indonesia yang hendak dicapai melalui 

pendidikan menyangkut aspek afektif yaitu: keimanan dan ketaqwaan, akhlak mulia, 

demokratis, bertanggung jawab dan mandiri, kedua, aspek intelektual (kognitifnya) yaitu 

berilmu dan cakap (kecerdasan), ketiga, berkenaan dengan aspek psikomotoriknya yakni 

membangun manusia yang cakap dan kreatif mandiri. 

Implementasi kurikulum adalah istilah yang ditujukan terhadap upaya 

mewujudkan kurikulum sebagai tindakan nyata dalam proses pendidikan dan pembelajaran 

di sekolah. Implementasi kurikulum pada intinya adalah rancangan proses pembelajaran 

yang dapat mencapai tujuan kurikulum dan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 

yang dilakukan oleh para pendidik.
3
 

Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan yang sangat penting 

sebagai pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan, berfungsi untuk  

menolong siswa menggali dan mengembangkan keinginan, bakat, kemampuan, 

keterampilan dan mempersiapkan mereka dengan baik untuk menjalankan hak dan 

kewajiban, memikul tanggung jawab terhadap diri keluarga masyarakat dan bangsanya.
4
 

Kurikulum ibarat jalan untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan pendidikan. 

Menurut Saylor dan Alexander, kurikulum adalah the total effort of the school situations, 

yaitu keseluruhan usaha yang dilakukan oleh lembaga atau sekolah untuk mencapai tujuan 

                                                           
2
 Ibid, 171. 

3
 Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 204. 

4
 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009),  30. 



 

yang sudah direncanakan.
5
 Dengan demikian, komponen yang ada di dalam kurikulum 

bukan sebatas mata pelajaran, melainkan termasuk proses belajar dan usaha-usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut.
6
 

Melalui implementasi kurikulum 2013 diharapkan dapat menjadikan insan 

Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan 

dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini implementasi kurikulum difokuskan pada 

pembentukan kompetensi dan karakter peserta didik. 

Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi adalah: 

1. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif. 

2. Pemahaman (understanding), yaitu kedalam kognitif dan afektif yang dimiliki oleh 

individu. 

3. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas 

atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 

4. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis 

telah menyatu dalam diri seseorang. 

5. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari 

luar. 

6. Minat (interest), merupakan kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu 

perbuatan.
7
     

Demikian pentingnya kurikulum dalam pendidikan, maka dalam perjalanannya 

semestinya harus dikritisi, dianalisis untuk mengetahui kelebihan, kekurangan serta 

                                                           
5
 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 176. 

6
 Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2009), 31. 

7
 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

66-67.  



 

efektivitas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, penulis akan 

melakukan analisis terhadap “Implementasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013  di 

Sekolah Menengah Pertama”.  Studi  multi kasus yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah dua kasus yang terdapat pada masing-masing sekolah. Satu kasus di SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan satu kasus juga di SMP Khadijah Surabaya. 

Penulis mengambil tema ini karena banyak diantara lembaga-lembaga pendidikan 

Islam yang kurang merealisasikan pendidikan agama Islam kurikulum 2013. Sedangkan 

beberapa sekolah merealisasikannya dengan baik. Karena hal itu sangat penting, penulis 

tertarik dengan implementasi pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di sekolah 

menengah pertama, yang menjadi ketertarikan penulis untuk dijadikan penelitian adalah 

lembaga pendidikan yang sangat baik, yakni di SMP Al-Falah Tropodo Waru Sidoarjo dan 

SMP Khadijah Surabaya.  

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pemilihan pendidikan agama Islam ini didasarkan pada asumsi bahwa setiap 

perilaku manusia baik yang berdimensi ketuhanan maupun yang berdimensi sosial 

kemanusiaan,yang tercermin dalam sikap dan perilaku sebagai manifestasi dari karakter 

yang secara sistematis termuat dalam proses pendidikan. Hal ini sesuai dengan maksud dan 

tujuan kurikulum 2013. Seorang pendidik atau guru menjadi salah satu kunci keberhasilan 

dalam dunia pendidikan. Sehingga menuntut pendidik untuk mempersiapkan kegiatan 

pembelajarannya.  

Diantaranya meliputi perencanaan yang digunakan pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam yang sesuai dengan kurikulum 2013, kemudian pelaksanaan dari perencanaan 

mata pelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 2013 tersebut berjalan seperti 



 

bagaimana. Kemudian penilaian dari adanya perencanaan yang telah dibuat dan 

pelaksanaannya sudah sesuai apa belum dengan perencanaan yang sudah ada.  

Serta hambatan apa saja yang menjadikan sebuah kendala dalam proses 

mengimplementasikankan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 dan upaya dalam 

menghadapi kendala-kedala tersebut dengan menggunakan metode yang seperti apa agar 

bisa mengatasi kendala tersebut. Semua itu menjadi point yang sangat penting dalam 

proses mengimplementasikan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di atas dan penulis 

akan membahas hal tersebut.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, yang menjadi fokus masalah adalah: 

1. Bagaimana perencanaan Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 

2. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 

3. Bagaimana penilaian Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 

4. Apa saja hambatan dan solusi yang ditawarkan dalam pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam Kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP 

Khadijah Surabaya? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari fokus masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian adalah: 



 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

3. Untuk mendeskripsikan penilaian Pendidikan Agama Islam Kuikulum 2013 di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

4. Untuk mendeskripsikan hambatan dan solusi yang ditawarkan dalam pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat secara praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang pentingnya merealisasikan 

pendidikan agama Islam kurikulum 2013 yang saat ini masih berlaku dan sedang 

digunakan di sekolah menengah pertama. 

Adapun secara praktis, penelitian ini akan memungkinkan memberikan makna bagi 

beberapa kalangan, antara lain: 

1. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memungkinkan memberikan kontribusi 

pemikiran tentang implementasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 

di sekolah menengah pertama dan akan menjadi salah satu sumber kajian bagi kalangan 



 

dosen maupun mahasiswa dalam perkuliahan Pendidikan Agama Islam maupun untuk 

kepentingan penelitian yang mungkin mengenai pokok kajiannya ada kesamaan. 

2. Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 

Sebagai masukan untuk didiskusikan dan menambah wawasan mengenai 

implementasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di sekolah menengah pertama. 

3. Bagi Perpustakaan  

Merupakan input yang sangat penting sebagai temuan ilmiah yang kemudian dapat 

menambah koleksi perpustakaan yang dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi tentang 

implementasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di sekolah menengah pertama. 

4. Bagi SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya 

Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam peningkatan mutu system 

pendidikan atau pola yang dilaksanakan yang selama ini dijalankan, serta peningkatan 

mutu belajar siswa. 

5. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Dapat menambah pengetahuan dan pemahaman bagaimana sikap yang harus 

dipahami dan direalisasikan dalam menumbuhkembangkan wawasan tentang 

implementasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di sekolah menengah pertama. 

6. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini akan menjadikan salah satu pengalaman yang akan memperluas 

cakrawala pemikiran dan wawasan pengetahuan, khususnya dalam hal implementasi 

Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di sekolah menengah pertama. 

 

F. Penelitian Terdahulu 



 

a. Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Autis : Studi Kasus 

di SMA Galuh Handayani Surabaya. Oleh Hayyan Ahmad Ulul Albab Nim: 

F03213037 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2015. 

Penelitian ini fokus dengan bagaimana proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi siswa autis dan apa saja problematika yang dihadapi oleh guru dan upaya 

untuk mengatasinya. Jadi, kesamaannya terletak pada pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan hambatan ketika melaksanakannya serta upaya untuk 

mengatasinya. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek yang diteliti dan 

penelitian tersebut fokus pada proses pembelajaran, sedangkan penulis fokus pada 

perencanaan, pelaksanaan dan penilaian kurikulumnya. 

b. Model Problem Based Learning Dengan Pendekatan Saintifik : Studi Pengembangan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Surabaya. Oleh Muhammad Syafi’i Anam Nim: F03212050 Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya 2015. 

Penelitian ini fokus pada model problem based learning dengan pendekatan 

saintifik dalam pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam. Jadi, 

kesamaannya terletak pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada pendekatan yang dipakai dan tujuan pembelajarannya.  

c. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Bi’rul Ulum Desa Gemurung 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Oleh Maftuchatul Choiriyah Nim: 

F05411122 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2015. 

Penelitian ini fokus pada strategi pembelajaran pendidikan agama Islam. Jadi, 

kesamaannya terletak pada pembelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan 



 

perbedaannya terletak pada tujuan yang ingin diketahui ketika proses pembelajran 

pendidikan agama Islam. Penelitian tersebut ingin mengetahui strategi pembelajaran 

pendidikan agama Islam. Sedangkan penulis ingin mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaianpendidikan agama Islam kurikulum 2013. 

d. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum 2013 di SMP Dr. Soetomo 

Surabaya. Oleh Abah Malik Ibrahim Nim: F132165 Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya 2015. 

Penelitian ini fokus pada pembelajaran pendidikan agama Islam di kurikulum 

2013. Jadi, kesamaanya terletak pada pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

kurikulum 2013. Sedangkan perbedaannya terletak pada pelaksanaan atau proses 

pendidikan agama Islam di kurikulum 2013. Penelitian tersebut ingin mengetahui 

proses pembelajarannya. Sedangkan penulis ingin mengetahui perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian serta hambatan apa saja yang terjadi ketika proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam kurikulum 2013 berlangsung, serta solusi 

untuk mengatasinya. 

e. Problematika Penerapan Pembelajaran PAI Berbasis Kurikulum 2013: Studi Kasus di 

SD Islam Tarbiyatul Athfal Surabaya. Oleh Muslimatul Ilfi Nim: F05411137 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2015. 

Penelitian ini fokus pada problem penerapan pendidikan agama Islam 

kurikulum 2013. Jadi, kesamaannya terletak pada pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum pendidikan agama Islam dan ingin mengetahui problem dan solusinya. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada obyeknya. Penelitian tersebut langsung 

dengan mencari problem penerapan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 dan 



 

menggunakan obyek sekolah dasar. Sedangkan penulis ingin mengetahui 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian, hambatan dan solusi dalam 

mengimplementasikan pendidikan agama Islam kurikulum 2013.  

f. Pengembangan Desain Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Web: 

Studi Kasus Materi Wakaf Untuk Siswa Kelas X di SMA Al-Falah Ketintang Surabaya. 

Oleh Moh. Sholihin Nim: F03212046 Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya 2015. 

Penelitian ini fokus pada pengembangan pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Jadi, kesamaannya terletak pada pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada proses atau pelaksanaannya. Penelitian 

tersebut mengembangkan desain media pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Sedangkan penulis  ingin mengetahui implementasi pendidikan agama Islam 

kurikulum 2013. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian yang bersifat kualitatif, yaitu suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa data tertulis 

atau lisan dari kepala sekolah dan guru.
8

 Adapun bentuk penelitiannya berbentuk 

deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan suatu obyek yang berkenaan dengan 

masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel penelitian. Dengan 
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demikian, pendekatan kualitatif  digunakan untuk memahami sebuah fakta 

(understanding) bukan menjelaskan fakta (explaining).
9
 

2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sabagai instrument dan pengumpul 

data.Karena dalam penelitian jenis kualitatif kehadiran peneliti sebagai instrument mutlak 

diperlukan. Peran peneliti disini  sebagai pengamat. Partisipan kehadiran peneliti adalah 

diketahui sebagai peneliti oleh subyeknya. 

Sementara itu, subyek dalam penelitian ini adalah semua staf, pengajar dan siswa di 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. Untuk 

mempermudah, maka peneliti mengambil sampel dengan  teknik purposive yaitu 

menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat memberikan data 

secara maksimal.
10

 

 

3. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian disini adalah sumber penelitian yang digunakan oleh penulis 

untuk memperoleh sumber data. Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian 

adalah Kepala Sekolah, pendidik mata pelajaran pendidikan agama Islam. Serta semua 

peserta didik di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah 

Surabaya . 
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b. Obyek Penelitian  

Obyek dalam penelitian ini adalah SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

dan SMP Khadijah Surabaya. Karena menurut peneliti, kedua lembaga pendidikan ini 

merupakan lembaga yang mendapat dukungan banyak dari kalangan masyarakat dalam 

mengembangkan prestasi siswa serta membentuk karakter siswa yang unggul dan patut 

dicontoh oleh lembaga Islam lainnya. Sehingga diharapkan dari penelitian yang akan 

dilakukan, peneliti dapat menemukan hal yang baru yang bersifat membangun. 

 

4. Sumber dan Jenis Data 

Pada penelitian kualitatif, data utamanya berupa tindakan orang yang diamati atau 

yang diwawancarai. Data tersebut diperoleh melalui kegiatan mengamati dan bertanya. 

Data yang diinginkan dijaring tentunya data yang berhubungan dengan implementasi 

pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Sumber data manusia (Data primer) adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya untuk di amati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya dan merupakan 

bahan utama penelitian.
11

 Sumber data ini meliputi; pengurus, kepala sekolah, guru, 

siswa, orang tua serta masyarakat sekitar. Data yang penulis ambil dari sumber data ini 

yakni data tentang penilaian, hambatan serta solusinya dalam implementasi 

pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

b. Sumber data non manusia (Data sekunder) adalah data yang tidak diusahakan sendiri 

oleh peneliti dan sebagai pelengkap data primer. Sumber data yang meliputi: 
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Dokumentasi, sarana dan prasarana, serta sumber data lainnya yang ada hubungannya 

dengan pembahasan. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 

pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. Observasi ini dengan menggunakan instrumen (alat 

ukur) lembar pengamatan, panduan pengamatan dan daftar cocok (checklist). 

b. Metode Interview 

Metode interview digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dan 

hambatan serta solusi dalam implementasi pendidikan pendidikan agama Islam kurikulum 

2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. 

Interview ini dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara dan daftar cocok 

(checklist). Adapun pertanyaan secara garis besar yang diajukan kepada guru mata 

pelajaran pendidikan agama Islam yakni: 

1) Apa yang anda ketahui tentang pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 

2) Apa yang anda ketahui tentang implementasi pendidikan agama Islam kurikulum 2013 

di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 

3) Apa yang anda ketahui tentang perencanaan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 

di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 

4) Bagaimana menurut anda pelaksanaan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya? 



 

5) Bagaimana menurut anda penilaian dari pelaksanaan mata pelajaran pendidikan agama 

Islam kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP 

Khadijah Surabaya? 

6) Apakah ada hambatan dalam pelaksanaan mata pelajaran pendidikan agama Islam 

kurikulum 2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP 

Khadijah Surabaya? 

7) Apabila ada hambatan dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadjah Surabaya, maka 

bagaimana solusi yang digunakan? 



 

c. Dokumentasi 

Metode dokumen digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum 

obyek penelitian dan perencanaan pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya. Dokumentasi ini 

dengan menggunakan instrumen tabel dan daftar cocok (checklist).  

 

6. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis data. Data 

yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini di analisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan informan dideskriptifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam penelitian 

adalah sumber data utama yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab masalah 

penelitian. 

Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. Analisis ini berupa kata-kata atau paragraph yang dinyatakan dalam bentuk 

narasi yang bersifat deskriptif mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi dalam 

lokasi penelitian. 

Langkah-langkah teknik analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini penulis 

berpijak pada pendapatnya Miles, Hubermen dan Yin yang ditulis oleh Imam Suprayogo 

dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Penelitian Sosial Agama”, antara lain: 

a. Analisis data dimulai setelah penulis memahami fenomena-fenomena yang sedang 

diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dianalisis.
12
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b. Reduksi data, proses pemilihan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Data yang 

diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan terinci. Data tersebut 

dalam bentuk laporan perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema atau polanya. Data yang 

direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan juga 

mempermudah peneliti mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 

c. Display data, yaitu: rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis atau 

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun. Ini memberikan kemungkinan 

ketika dibaca akan mudah dipahami tentang berbagai hal yang terjadi dan 

memungkinkan penulis untuk membuat analisis atau tindakan lain berdasarkan 

pemahamannya tersebut. 

d. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu: suatu upaya berusaha mencari kesimpulan 

dari permasalahan yang diteliti. Dari data penelitian yang sudah dianalisis dapat 

diambil kesimpulan serta menverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri kembali 

data yang telah diperoleh.
13
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7. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan dan urgen terhadap data yang 

terkumpul, maka penulis menggunakan teknik triangulation, yaitu teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah terkumpul.
14

 

Dalam penelitian ini, triangulation sumber data yang dilakukan dengan cara 

membandingkan pengamatan pelaksanaan implementasi pendidikan agama Islam 

kurikulum 2013 dengan hasil wawancara, serta membandingkan hasil wawancara tersebut 

dengan dokumentasinya. 

Teknik yang digunakan untukmenentukan keabsahan data dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Perpanjang keikutsertaan, berarti penulis berada di tempat penelitian sampai 

kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dilakukannya perpanjang keikutsertaan akan 

memungkinkan peningkatan kevalidan data yang dikumpulkan. Karena dengan 

perpanjang keikutsertaan penulis akan banyak mempelajari dan dapat menguji 

kevalidan informasi. 

b. Ketekunan/keajegan pengamatan, bermaksud menemukan cirri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Adapun keajegan 

pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam 

kaitan dengan proses analisis yang konsisten atau tentatif. Ini berarti bahwa penulis 
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hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 

terhadap factor-faktor yang menonjol.
15

 

c. Triangulasi, teknik ini digunakan dalam penelitian ini adalah pemeriksaan melalui 

sumber lain, yaitu wakil kepala sekolah serta pendidik mata pelajaran selain 

pendidikan agama Islam. Dalam hal ini, dapat dibedakan menjadi empat teknik 

triangulasi, yaitu: 

1) Triangulasi dengan sumber, berarti membandingkan dan mengecek balik kevalidan 

suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian. 

Yakni membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, serta 

membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

2) Triangulasi metode, menurut Patton terdapat dua strategi yaitu pengecekan kevalidan 

temuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dengan beberapa sumber 

data. 

3) Triangulasi dengan penyidik, yakni dengan jalan memanfaatkan peneliti lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali kevalidan data. 

4) Triangulasi dengan teori, menurut Lincoin dan Guba, berdasarkan anggapan bahwa 

fakta tidak dapat diperiksa kevalidannya dengan satu atau lebih teori. Di lain pihak, 

Patton berpendapat bahwa hal tersebut dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakan 

penjelasan banding (rival explanation).
16
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H. Sistematika Pembahasan 

Tujuan sistematika penulisan karya ilmiah ini adalah untuk lebih memudahkan 

memahami dan mempelajari isi karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan karya ilmiah 

ini akan penulis rinci sebagai berikut: 

Bab satu, berisi pendahuluan; menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian (jenis dan sifat penelitian, kehadiran peneliti, 

subyek dan obyek penelitian, sumber dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan pengecekan keabsahan data) dan sistematika pembahasan. 

Bab dua, berisi kerangka teoritik. Adapun landasan teori berisi pendidikan agama 

Islam kurikulum 2013 yang meliputi: pengertian pendidikan agama Islam, dasar 

pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam, ruang lingkup pendidikan agama 

Islam, tujuan pendidikan agama Islam, landasan kurikulum 2013, karakteristik kurikulum 

2013, kelebihan dan kelemahan kurikulum 2013, dan strategi pembelajaran kurikulum 

2013. Serta pentingnya penanaman pendidikan agama Islam kepada peserta didik, 

kemudian metode penanaman pendidikan agama Islam kepada peserta didik. 

Bab tiga, berisi gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: identitas lembaga, 

visi dan misi, struktur, pendidik dan ketenaga pendidikan, peserta didik, kurikulum dan 

sarana prasarana SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah 

Surabaya.  

Bab empat, berisi hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi: implementasi 

pendidikan agama Islam kurikulum 2013 (perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan 

hambatan serta solusi implementasi pendidikan agama Islam kurikulum 2013 di SMP 



 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya). Dan bab lima, 

berisi penutup, menjelaskan tentang kesimpulan dan saran. 

 



 

BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

 

A. Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan 

berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab 

social-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama 

lain dalam hubungannya dengan kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa (Kurikulum PAI). 

Menurut Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran 

Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
1
 

Tayar Yusuf mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar generasi 

tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada 

generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi 

pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

agama Islam dalam kehidupannya, sedangkan menurut A. Tafsir, Pendidikan Agama Islam 
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adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara 

maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

Azizy mengemukakan bahwa esensi pendidikan, yaitu adanya proses transfer nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda 

mampu hidup. Oleh karena itu, ketika kita menyebut pendidikan Islam, maka akan 

mencakup dua hal, (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau 

akhlak Islam, (b) mendidik siswa-siswi untuk mempelajari materi ajaran Islam subjek 

berupa pengetahuan tentang ajaran Islam. 

Munculnya anggapan-anggapan yang kurang menyenangkan tentang pendidikan 

agama, seperti Islam diajarkan lebih pada hafalan (padahal Islam penuh dengan nilai-nilai) 

yang harus dipraktikkan, pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan formalitas 

antara hamba dengan Tuhan-Nya, penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat 

penekanan dan masih terdapat sederet respons kritis terhadap pendidikan agama. Hal ini 

disebabkan oleh penilaian kelulusan siswa dalam pelajaran agama diukur dengan berapa 

banyak hafalan dan mengerjakan ujian tertulis di kelas yang dapat didemonstrasikan oleh 

siswa.
2
 

Memang pola pembelajaran tersebut bukanlah khas pola pendidikan agama. 

Pendidikan secara umum pun diakui oleh para ahli dan pelaku pendidikan Negara kita yang 

juga mengidap masalah yang sama. Masalah besar dalam pendidikan selama ini adalah 

kuatnya dominasi pusat dalam penyelenggaraan pendidikan sehingga yang muncul 

uniform-sentralistik kurikulum, model hafalan dan monolog, materi ajar yang banyak, 

serta kurang menekankan pada pembentukan karakter bangsa. 
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya terliput dalam 

lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, fiqih/ibadah, dan sejarah, sekaligus 

menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup perwujudan 

keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya (Hablun minallah wa hablun minannas). 

Jadi, Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3
   

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam atau tuntunan 

agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi muslim yang bertakwa kepada 

Allah SWT., cinta kasih kepada orang tua dan sesama hidupnya, juga kepada tanah airnya, 

sebagai karunia yang diberikan oleh Allah SWT. Ahmat Tafsir memaknai pendidikan 

agama Islam sebagai bimbingan yang diberikan seseorang secara maksimal sesuai dengan 

ajaran Islam. Ahmad D. Marimba mengartikan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan 

jasmani dan rohani berdasarkan hukun-hukum agama Islam menuju terbentuknya 

kepribadian utama menurut ketentuan-ketentuan Islam.
4
  

Kepribadian utama adalah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. Omar Muhammad At-Toumy Asy-Syaibany mengartikan 

pendidikan Islam sebagai perubahan yang diinginkan dan diusahakan oleh proses 

pendidikan, baik pada tataran tingkah laku individu maupun tataran kehidupan sosial serta 

pada tataran relasi dengan alam sekitar, atau pengajaran sebagai aktivitas asasi, dan sebagai 
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proporsi di antara profesi-profesi dalam masyarakat. Pendidikan Islam memfokuskan 

perubahan tingkah laku manusia yang konotasinya pada pendidika etika. Di samping itu, 

pendidikan Islam juga menekankan aspek produktivitas dan kreativitas manusia sehingga 

mereka bisa berperan serta berprofesi dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan agama Islam dalam arti umum adalah aktivitas bimbingan yang 

disengaja untuk mencapai kepribadian muslim, baik yang berkaitan dengan dimensi 

jasmani, rohani, akal maupun moral. Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara 

sadar seorang pendidik sehingga aspek jasmani, rohani, dan akal anak didik tumbuh dan 

berkembang menuju terbentuknya pribadi, keluarga, dan masyarakat yang Islami. 

Pendidikan Islam adalah sistem pengajaran yang didasarkan pada ajaran agama 

Islam. Sumber ajaran Islam yang dimaksudkan adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dengan 

pengertian ini, dapat diambil suatu pemahaman bahwa setiap pendidikan yang bukan 

bersumberkan ajaran Islam tidak dikategorikan sebagai Pendidikan Islam.
5
 

Sedangkan menurut bukunya Muhaimin dkk. Disebutkan bahwa Pendidikan Agama 

Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama 

lain dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk 

mewujudkan persatuan nasional.
6
 

Pada hakekatnya pendidikan agama Islam adalah usaha orang dewasa Muslim yang 

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan, serta perkembangan 
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fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam kearah titik maksimal 

pertumbuhan dan perkembangan.
7
  

Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam di atas nampaknya berbeda-beda, 

maka dapat diambil benang merahnya bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu proses 

kegiatan pembinaan atau mendidik kepada anak atau peserta didik untuk mencapai 

kedewasaan kepribadian yang sesuai dengan ajaran atau tuntunan muslim yaitu 

berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
8
  

 

 

 

 

 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Pelaksanaan Pendidkan Agama Islam di sekolah mempunyai dasar yang kuat. Dasar 

tersebut menurut Zuhairini dkk. dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu sebagai berikut: 

a. Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar yuridis, yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang bearasal dari 

perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 

melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal 

tersebut terdiri dari tiga macam. 

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama: Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 

2) Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, 

yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, (2) Negara 
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menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing 

dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.
9
 

3) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No IV/MPR/1973/ yang kemudian 

dikukuhkan dalam Tap MPR No. IV/MPR 1978 jo. Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, 

diperkuat oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. II/MPR 1993 tentang 

Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa 

pelaksanaan pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum 

sekolah-sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.   

b. Dasar Religius 

Dasar religious adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran 

Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan 

ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan perintah 

tersebut, antara lain: 

1) Q.S. Al-Nahl ayat 125:” Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik”. 

2) Q.S. Ali Imran ayat 104:”Dan Hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang 

munkar”. 

3) Al-Hadits:”Sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupun hanya sedikit”.
10

  

c. Dasar Psikologis  

Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu 
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maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat hatinya tidak 

tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adanya pegangan hidup. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Zuhairini dkk. bahwa: Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan 

adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada 

suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung 

dan tempat mereka memohon pertolongan. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang 

masih primitive maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan 

tenteram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Zat Yang Maha 

Kuasa. 

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa untuk membuat hati tenang dan tenteran 

adalah dengan jalan mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

dalam surat Ar-Ra’d ayat 28, yaitu:”Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati 

menjadi tenteram”.
11

 

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tempat tegaknya sesuatu. Dalam 

hubungannya dengan pendidikan agama Islam, dasar-dasar itu merupakan pegangan untuk 

memperkokoh nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Adapun yang menjadi dasar dari 

pendidikan agama Islam adalah Al-Qur’an yang merupakan kitab suci bagi kita umat Islam 

yang tentunya terpelihara keaslian nya dari tangan-tangan yang tak bertanggung jawab dan 

tidak ada keraguan di dalamnya. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yaitu 

surat Al-Baqarah ayat 2. Al-qur’an sebagai kitab suci telah dipelihara dan dijaga 

kemurniannya oleh Allah SWT dari segala sesuatu yang dapat merusaknya sepanjang masa 

dari sejak diturunkannya sampai hari kiamat kelak, hal ini di terangkan dalam sebuah surat 

dalam Al-Qur’an yaitu surah Al-Hijr ayat 9. 
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Al-Hadits merupakan perkataan ataupun perbuatan Nabi Muhammad SAW yang 

memberikan gambaran tentang segala sesuatu hal, yang juga dijadikan dasar dan pedoman 

dalam Islam, dan sebagai umat Islam kita harus mentaati apa yang telah di sunnahkan 

Rasulullah dalam Hadistnya, hal ini di jelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 80. 

Selain ayat di atas, terdapat juga hadits yang berkenaan dengan mentaati rasul, yang berarti 

juga menjalani segala sunnah-sunnahnya melalui Al-Hadist.
12

 

  Selain dari dua dasar yang paling utama tersebut, masih ada dasar yang lain dalam 

negara kita khususnya seperti yang termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945, pasal 29 

ayat 1 dan 2. Ayat 1 berbunyi, Negara berdasarkan azas Ketuhanan Yang Maha Esa. Ayat 2 

berbunyi, Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan 

kepercayaannya masing-masing.
13

 

  Dalam pasal ini kebebasan memeluk agama dan kebebasan beribadah menurut agama 

yang dianutnya bagi warga Indonesia telah mendapat jaminan dari pemerintah dan hal ini 

sejalan dengan pendidikan agama Islam dan hal-hal yang terdapat di dalamnya. 

Dasar dari pendidikan agama Islam adalah tauhid. Dalam struktur ajaran Islam, tauhid 

merupakan ajaran yang sangat penting dan mendasari segala aspek kehidupan 

penganutnya, tak terkecuali aspek pendidikan. Pendidikan Agama Islam merupakan 

pengembangan pikiran, penataan prilaku, pengaturan emosional, hubungan peranann 

manusia dengan dunia, serta bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia, sehingga 

mampu meraih tujuan kehidupan sekaligus mengupayakan upaya perwujudannya.
14
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Dalam kaitan ini para pakar berpendapat bahwa dasar pendidikan agama Islam 

adalah tauhid, yakni kesatuan kehidupan, ilmu, iman, agama dan kepribadian manusia, 

serta kesatuan individu dan masyarakat. Al-Qur’an dan Sunnah juga dapat diartikan 

sebagai dasar di samping juga sebagai sumber dari pendidikan. Dalam Al-Qur’an surat 

Asy-Syuura ayat 52 Allah berfirman yang artinya: “Dan Demikianlah kami wahyukan 

kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah kami. sebelumnya kamu tidaklah 

mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi 

kami menjadikan Al Quran itu cahaya, yang kami tunjuki dengan dia siapa yang kami 

kehendaki di antara hamba-hamba kami. dan Sesungguhnya kamu benar-benar memberi 

petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Q.S. Asy-Syuura: 52). 

Dan berdasarkan sabda Nabi Muhammad SAW, yang artinya: “Sesungguhnya 

orang mukmin yang paling di cintai oleh Allah ialah orang yang senantiasa tegak taat 

kepada-Nya, sempurna akal fikirannya, serta menasehati pula akan dirinya sendiri, 

menaruh perhatian serta mengamalkan ajaran-Nya selama hayatnya, maka beruntung dan 

memperoleh ia.” (Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin). 

Berdasarkan pada ayat dan hadits di atas dinyatakan bahwa Allah SWT 

memerintahkan kepada umat manusia untuk memberi petunjuk kearah jalan hidup yang 

lurus, dalam arti memberi bimbingan dan petunjuk ke jalan yang di ridhoi Allah SWT. Dan 

dalam hadits Nabi dinyatakan bahwa diantara sifat orang mukmin ialah saling menasihati 

untuk mengamalkan ajaran Allah SWT, yang dapat di formulasikan sebagai usaha atau 

dalam bentuk pendidikan agama Islam, dengan memberikan bimbingan, penyuluhan dan 

pendidikan agama Islam.
15
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Dalam dasar pendidikan agama Islam terdapat pokok-pokok dari pendidikan agama 

Islam, yaitu : 

1. Pendidikan keimanan kepada Allah SWT 

Firman Allah SWT yang artinya: “Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata 

kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. Lukman: 13). 

Pendidikan yang pertama dan utama untuk dilakukan adalah pembentukan 

keyakinan kepada Allah SWT yang diharapkan dapat melandasi sikap, tingkah laku 

dan kepribadian anak didik. 

2. Pendidikan Akhlakul Karimah 

Sejalan dengan usaha mebentuk dasar keyakinan atau keimanan maka 

diperlukan usaha membentuk akhlak yang mulia. Berakhlak mulia merupakan modal 

bagi setiap orang dalam menghadapi pergaulan sesama manusia. Akhlak termasuk 

diantara makna yang terpenting dalam hidup, setelah keimanan dan kepercayaan. 

Firman Allah SWT yang artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 

manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” (Q.S. Lukman: 18).
16
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3. Pendidikan Ibadah 

Ibadah merupakan salah satu kewajiban dasar yang harus di berikan kepada anak 

didik. Kewajiban beribadah ini merupakan nilai-nilai spiritual, menjalin hubungan batin 

dengan sang Khaliq. Allah SWT berfirman yang artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat 

dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Q.S. Lukman: 17). 

 

3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai berikut: 

a. Pengembanagan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada 

Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan 

pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan ketakwaan dilakukan oleh setiap 

orang tua dalam keluarga. Sekolah berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih 

lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan 

dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat 

perkembangannya. 

b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia 

dan di akhirat. 

c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan social dan dapat mengubah lingkungannya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 



 

d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan, 

dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman, dan 

pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari lingkungannya atau dari 

budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 

menuju manusia Indonesia seutuhnya. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan 

nirnyata), system dan fungsionalnya. 

g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di 

bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 

dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain. 

Feisal berpendapat bahwa terdapat beberapa pendekatan yang digunakan dalam 

memainkan fungsi agama Islam di sekolah: 

a. Pendekatan nilai universal (makro), yaitu suatu program yang dijabarkan dalam 

kurikulum. 

b. Pendekatan Meso, artinya pendekatan program pendidikan yang memiliki kurikulum, 

sehingga dapat memberikan informasi dan kompetisi pada anak.
17

 

c. Pendekatan Ekso, artinya pendekatan program pendidikan yang memberikan 

kemampuan kebijakan pada anak untuk membudidayakan nilai agama Islam. 

d. Pendekatan makro, artinya pendekatan program pendidikan yang memberikan 

kemampuan kecukupan keterampilan seseorang sebagai professional yang mampu 

mengemukakan ilmu teori, informasi, yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
18
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Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk meningkatkan 

iman dan taqwa kepada Allah SWT, serta sebagai wahana pengembangan sikap keagamaan 

dengan mengamalkan apa yang telah didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Zakiah Daradjad berpendapat dalam bukunya Metodik Khusus Pengajaran Agama 

Islam bahwa: Sebagai sebuah bidang studi di sekolah, pengajaran agama Islam mempunyai 

tiga fungsi, yaitu: pertama, menanam tumbuhkan rasa keimanan yang kuat, kedua, 

menanam kembangkan kebiasaan (habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal 

saleh dan akhlak yang mulia, dan ketiga, menumbuh kembangkan semangat untuk 

mengolah alam sekitar sebagai anugerah Allah SWT kepada manusia.
19

 

Dari pendapat diatas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi dari Pendidikan 

Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan siswa kepada Allah 

SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan keluarga. 

2) Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang fungsional. 

3) Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosial dan dapat bersosialisasi dengan lingkungannya sesuai 

dengan ajaran Islam. 

4) Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran Islam, menjalankan 

ibadah dan berbuat baik. 
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Disamping fungsi-fungsi yang tersebut diatas, hal yang sangat perlu di ingatkan 

bahwa pendidikan agama Islam merupakan sumber nilai, yaitu memberikan pedoman 

hidup bagi peserta didik untuk mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat. 

 

4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan 

sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya sendiri, serta hubungan 

manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya. 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam juga identik dengan aspek-aspek 

pengajaran agama Islam karena materi yang terkandung didalamnya merupakan perpaduan 

yang saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
20

 

Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup pendidikan agama 

Islam yang umum dilaksanakan di sekolah adalah : 

1) Pengajaran keimanan, pengajaran keimanan berarti proses belajar mengajar tentang 

aspek kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islam, inti dari 

pengajaran ini adalah tentang rukun Islam. 

2) Pengajaran akhlak, pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada 

pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya, pengajaran ini berarti 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak baik. 

3) Pengajaran ibadah, pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah 

dan tata cara pelaksanaannya, tujuan dari pengajaran ini agar siswa mampu 
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melaksanakan ibadah dengan baik dan benar. Mengerti segala bentuk ibadah dan 

memahami arti dan tujuan pelaksanaan ibadah. 

4) Pengajaran fiqih, pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan 

materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Quran, 

sunnah, dan dalil-dalil syar’i yang lain. Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa 

mengetahui dan mengerti tentang hukum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
21

 

5) Pengajaran Al-Quran, pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang bertujuan agar 

siswa dapat membaca Al-Quran dan mengerti arti kandungan yang terdapat di setiap 

ayat-ayat Al-Quran. Akan tetapi dalam prakteknya hanya ayat-ayat tertentu yang di 

masukkan dalam materi pendidikan agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat 

pendidikannya. 

6) Pengajaran sejarah Islam, tujuan pengajaran dari sejarah Islam ini adalah agar siswa 

dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan agama Islam dari awalnya 

sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai agama Islam.
22

 

 

 

5. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 

Menurut PUSKUR Depdiknas, tujuan PAI adalah untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga 

menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya 
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kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
23

  

Visi PAI di sekolah umum adalah terbentuknya sosok anak didik yang memiliki 

karakter, watak, dan kepribadian dengan landasan iman dan ketakwaan serta nilai-nilai 

akhlak atau budi pekerti yang kukuh, yang tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku 

sehari-hari, untuk selanjutnya member corak bagi pembentukan watak bangsa. Sedangkan 

misi PAI, Djamas menyebutkan sebagai berikut: 

a. Melaksanakan pendidikan agama sebagai bagian integral dari keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah. 

b. Menyelenggarakan pendidikan agama di sekolah dengan mengintegrasikan aspek 

pengajaran, pengamalan serta aspek pengalaman bahwa kegiatan belajar mengajar di 

depan kelas diikuti dengan pembiasaan pengamalan ibadah bersama di sekolah, 

kunjungan dan memperhatikan lingkungan sekitar serta penerapan nilai dan norma 

akhlak dalam perilaku sehari-hari. 

c. Melakukan upaya bersama antara guru agama dan kepala sekolah serta seluruh unsure 

pendukung pendidikan di sekolah untuk mewujudkan budaya sekolah (school culture) 

yang dijiwai oleh suasana dan disiplin keagamaan yang tinggi yang tercermin dari 

aktualisasi nilai dan norma keagamaan dalam keseluruhan interaksi antarunsur 

pendidikan di sekolah dan di luar sekolah.
24

 

d. Melakukan penguatan posisi dan peran guru agama di sekolah secara terus-menerus 

baik sebagai pendidik maupun sebagai pembimbing dan penasihat, komunikator, serta 

penggerak bagi terciptanya suasana dan disiplin keagamaan di sekolah. 
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Ditilik dari tujuan, visi, dan misi PAI tersebut di atas, tampak bahwa secara implicit 

PAI memang lebih diarahkan ke “dalam” yakni peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan dalam melaksanakan praktik atau ritual ajaran agama, sedangkan yang 

berkaitan dengan penyiapan peserta didik memasuki kehidupan sosial, terutama dalam 

kaitan dengan realitas kemajemukan beragama kurang mendapat perhatian. Hal tersebut 

makin tampak jelas dari beberapa indicator yang menjadi karakteristik PAI, sebagaimana 

disebut Nasih, sebagai berikut: 

a. PAI mempunyai dua sisi kandungan, yakni sisi keyakinan dan sisi pengetahuan. 

b. PAI bersifat doctrinal, memihak, dan tidak netral. 

c. PAI merupakan pembentukan akhlak yang menekankan pada pembentukan hati nurani 

dan penanaman sifat-sifat ilahiah yang jelas dan pasti. 

d. PAI bersifat fungsional. 

e. PAI diarahkan untuk menyempurnakan bekal keagamaan peserta didik. 

f. PAI diberikan secara komprehensif.
25

 

Demikian pula, meskipun harus mempertimbangkan relevansinya dengan 

lingkungan social peserta didik, penerapan metode pembelajaran PAI menghubungkan 

metode pembelajaran PAI dengan realitas kemajemukan yang pada umunya mendapat 

porsi yang kecil. Pokok bahasan tentang toleransi beragama hanya diarahkan pada 

penanaman sikap di antara sesama “agar tidak terjadi ketegangan dan permusuhan, dan 

belum diarahkan pada upaya untuk memahami perbedaan agama secara mendalam. Itulah 

sebabnya, masalah kerukunan agama masih miskin wacana karena: pertama, kerukunan 

hanya berhenti pada pemahaman yang verbalistik tentang banyaknya agama, tanpa didasari 

oleh kerangka teologi yang jelas bahwa pada tiap-tiap agama yang secara formal berbeda, 
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pada dasarnya disatukan oleh komitmen spiritual dan moral yang sama. Akibatnya, 

kerukunan terkesan abstrak karena sementara secara verbal mengakui perbedaan, tetapi 

dalam hati pemeluk agama menyimpan benih-benih pertentangan. Kedua, kerukunan 

didekati secara satu garis hanya melihat variable agama sebagai satu-satunya pembentuk 

kerukunan, sementara variable social-budaya kurang begitu diperhatikan.
26

    

6. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengalaman serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 

manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
27

 

Tujuan pendidikan agama Islam di atas merupakan turunan dari tujuan pendidikan 

nasional, suatu rumusan dalam UUSPN (UU No. 20 tahun 2003), berbunyi: “Pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 Kalau tujuan pendidikan nasional sudah terumuskan dengan baik, maka fokus 

berikutnya adalah cara menyampaikan atau bahkan menanamkan nilai, pengetahuan, dan 

keterampilan. Cara seperti ini meliputi penyampaian atau guru, penerima atau peserta 

didik, berbagai macam sarana dan prasarana, kelembagaan dan factor lainnya, termasuk 

kepala sekolah/madrasah, masyarakat terlebih orang tua dan sebagainya. 
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Tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan dalam pendidikan, rasanya penulis 

perlu mengutip ungkapan Breiter, sebagai berikut: “Pendidikan adalah persoalan tujuan 

dan fokus. Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar mempengaruhi 

perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh. Apa yang dapat anda lakukan ada 

bermacam-macam cara, anda kemungkinan dapat dengan cara mengajar dia, anda dapat 

bermain dengannya, anda dapat mengatur lingkungannya, anda dapat menyensor saluran 

televisi yang anda tonton, dan anda dapat memberlakukan hukuman agar dia jauh dari 

penjara”.
28

 

Apa yang kita saksikan selama ini, entah karena kegagalan pembentukan individu 

atau karena yang lain, nilai-nilai yang mempunyai implikasi social dalam istilah Qodry 

Azizy disebut dengan moralitas social atau etika social atau AA. Gym menyebutnya 

dengan krisis akhlak hamper tidak pernah mendapat perhatian serius. Padahal penekanan 

terpenting dari ajaran Islam pada dasarnya adalah hubungan antarsesama manusia 

(mu’amalah bayina al-nas) yang syarat dan nilai-nilai yang berkaitan dengan moralitas 

sosial itu. Bahkan filsafat Barat pun mengarah pada pembentukan kepribadian itu sangat 

serius. Tampaknya ungkapan Theodore Roosevelt menarik untuk direnungkan: “to educate 

a person in mind and not in morals is to educate a menace to society” (mendidik seseorang 

[menekankan] pada otak/pikiran tidak pada moral adalah sama artinya dengan mendidik 

atau menebarkan ancaman kepada masyarakat). Sejalan dengan hal itu, arah pelajaran etika 

di dalam Al-Qur’an dan secara tegas di dalam Hadits Nabi mengenai diutusnya Nabi 

adalah untuk memperbaiki moralitas bangsa Arab waktu itu. 

Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya 

haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 
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sosial atau moralitas social. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan mampu 

membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak.
29

   

Tujuan Pendidikan Agama Islam identik dengan tujuan agama Islam, karena tujuan 

agama adalah agar manusia memiliki keyakinan yang kuat dan dapat dijadikan sebagai 

pedoman hidupnya yaitu untuk menumbuhkan pola kepribadian yang bulat dan melalui 

berbagai proses usaha yang dilakukan. Dengan demikian tujuan Pendidikan Agama Islam 

adalah suatu harapan yang diinginkan oleh pendidik Islam itu sendiri. 

Zakiah Daradjad dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam mendefinisikan 

tujuan Pendidikan Agama Islam sebagai berikut: Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu 

membina manusia beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran 

agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap dan tindakan 

dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan 

akhirat. Yang dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan efektif.
30

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam 

adalah sebagai usaha untuk mengarahkan dan membimbing manusia, dalam hal ini peserta 

didik agar mereka mampu menjadi manusia atau mengembalikan manusia kepada 

fitrahnya yaitu kepada Rubbubiyah Allah sehingga mewujudkan manusia yang: 

1) Berjiwa Tauhid, Tujuan pendidikan agama Islam yang pertama ini harus ditanamkan 

pada peserta didik, sesuai dengan firman Allah: "Dan ingatlah ketika Luqman berkata 

kepada anaknya diwaktu ia memberikan pelajaran kepadanya, Hai Anakku janganlah 
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kamu mempersekutukan Allah SWT, sesungguhnya mempersekutukan Allah itu adalah 

benar-benar kezhaliman yang besar”. (QS.Luqman: 13) 

  Manusia yang mengenyam pedidikan seperti ini sangat yakin bahwa ilmu yang 

ia miliki adalah bersumber dari Allah, dengan demikian ia tetap rendah hati dan 

semakin yakin akan bebesaran Allah.
31

 

2) Takwa Kepada Allah SWT, mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah 

merupakan tujuan pendidikan agama Islam, sebab walaupun ia genius dan gelar 

akademiknya sangat banyak,tapi kalau tidak bertaqwa kepada Allah maka ia dianggap 

belum/tidak berhasil. Hanya dengan ketaqwaan kepada Allah saja akan terpenuhi 

keseimbangan dan kesempurnaan dalam hidup ini. Allah berfirman: "Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah adalah orang paling Taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi  Maha Mengenal". 

(QS.Al-Hujurat: 13). 

3) Rajin Beribadah dan Beramal Saleh, tujuan pendidikan agama Islam juga adalah agar 

peserta didik lebih rajin dalam beribadah dan beramal saleh, apapun aktivitas dalam 

hidup ini haruslah didasarkan untuk beribadah kepada Allah, karena itulah tujuan 

Allah menciptakan manusia di muka bumi ini. Firman Allah: "Dan aku tidak 

menciptakan jin dan manusia melainkan supaya beribadah kepadaku.” 

(QS.Adz-Dzariyaat: 56). Termasuk dalam pengertian beribadah tersebut adalah 

beramal shalih (berbuat baik) kepada sesama manusia dan semua mahkluk yang ada 

dialam ini,karena dengan demikian akan terwujud keharmonisan dan kesempurnaan 

hidup.
32
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4) Ulil Albab, tujuan pendidikan agama Islam berikutnya adalah mewujudkan ulil albab 

yaitu orang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti keagungan Allah melalui 

ayat-ayat qauliyah yang terdapat di dalam kitab suci Al-Qur'an dan Ayat-ayat 

kauniyah (tanda-tanda kekuasaan Allah) yang terdapat di alam semesta, mereka 

ilmuan dan intelektual, tetapi mereka juga rajin berzikir dan beribadah kepada Allah 

SWT. Firman Allah: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 

(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS.Ali Imran 

:190-191). 

5) Berakhlakul Karimah, pendidikan agama Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak 

manusia yang memiliki kecerdasan saja, tapi juga berusaha mencetak manusia yang 

berahklak mulia. Ia tidak akan menepuk dada atau bersifat arogan (congkak) dengan 

ilmu yang dimilikinya, sebab ia sangat menyadari bahwa ia tidak pantas bagi dirinya 

untuk sombong bila dibandingkan ilmu yang dimiliki Allah, malah ilmu yang ia miliki 

pun serta yang membuat ia sampai pandai adalah berasal dari Allah. Apabila Allah 

berkehendak Dia bisa mengambil ilmu dan kecerdasan yang dimiliki mahkluknya 

(termasuk Manusia) dalam waktu seketika. Allah mengajarkan manusia untuk bersifat 

rendah hati dan berakhlak mulia. Allah berfirman: “Dan janganlah kamu 

memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan 



 

di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

sombong lagi membanggakan diri”. (QS.Luqman :18)
33

 

 

B. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 

2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang telah ada 

sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 

maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006.
34

 Hanya saja yang 

menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan 

soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan.  

Kemudian, kedudukan kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran 

berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran 

lebih bersifat tematik integrative dalam semua pelajaran. Dengan demikian, dapat 

dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 

meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hars skills yang berupa 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai 

yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang diperoleh 

peserta didik melalui pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills 

dan hard skills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikasikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya Kurikulum 2013, harapannya peserta didik 

dapat memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang meningkat dan 
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berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya sehingga akan 

dapat berpengaruh dan menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.
35

  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum 

sebelumnya. Kurikulum 2013 ini berorientasi pada tercapainya kompetensi yang 

berimbang antara sikap, keterampilan dan pengetahuan disamping cara pembelajarannya 

yang holistik dan menyenangkan dengan sasaran aspek mental spiritual, mental ideologi, 

mental kejuangan dan mental kepemimpinan. 

Kurikulum 2013 merupakan pengembangan kurikulum sebelumnya untuk 

merespon berbagai tantangan internal dan eksternal. Titik tekan pengembangan kurikulum 

2013 adalah penyempurnaan pola pikir, penguatan tata kelola kurikulum, pendalaman dan 

perluasan materi, penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian beban belajar agar 

dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan. 

1. Landasan Kurikulum 2013 

a. Undang-Undang  Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 tentang tujuan 

pendidikan. 

b. Peraturan Pemerintah N0. 19 tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan (SNP). 

c. Peraturan Pemerintah No. 32 tahun 2013 tentang standar nasional pendidikan (SNP). 

d. Permendikbud No. 54 tahun 2013 tentang standar kompetensi lulusan (SKL). 

e. Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang proses pembelajaran. 

f. Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang penilaian pembelajaran. 

g. Permendikbud No. 68 tahun 2013 tentang KI-KD sekolah menengah pertama (SMP). 

h. Permendikbud No. 81A tahun 2013 tentang perangkat pembelajaran.  

i. Permendikbud No. 58 tahun 2014 tentang KI-KD sekolah menengah pertama (SMP). 
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j. Permendikbud No. 103 tahun 2014 tentang proses pembelajaran. 

k. Permendikbud No. 104 tahun 2014 tentang penilaian pembelajaran. 

 

2.   Karakteristik Kurikulum 2013 

Dalam kurikulum 2013 memiliki karakteristik diantaranya: 

1) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk Kompetensi Inti 

(KI) satuan pendidikan dan kelas, dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar (KD) 

mata pelajaran. 

2) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai kompetensi 

dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan psikomotor) yang 

harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 

3) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik untuk 

suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk SMP/MTS, 

SMA/MA, SMK/MAK. 

4) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dijenjang pendidikan menengah diutamakan 

pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah berimbang antara 

sikap dan kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi). 

5) Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) Kompetensi Dasar 

yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi 

dalam Kompetensi Inti.
36
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6) Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif saling 

memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan 

jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal) diikat oleh kompetensi inti. 

7) Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD). Dalam silabus 

tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas tersebut. 

8) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk mata 

pelajaran dan kelas tersebut.
37

 

 

3.   Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum 2013 

Kelebihan Kurikulum 2013: 

1) Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah (kontekstual) karena 

berfokus dan bermuara pada hakekat peserta didik untuk mengembangkan berbagai 

kompetensi sesuai dengan kompetensinya masing-masing. 

2) Kurikulum 2013 yang berbasis karakter  dan kompetensi boleh jadi mendasari 

pengembangan kemampuan-kemampuan lain. 

3) Ada bidang-bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang dalam pengembangannya 

lebih cepat menggunakan pendekatan kompetensi, terutama yang berkaitan dengan 

keterampilan.
38

 

4) Lebih menekankan pada pendidikan karakter. 

5) Asumsi dari kurikulum 2013 adalah tidak ada perbedaan antara anak desa atau kota. 

6) Kesiapan terletak pada guru. 

 

                                                           
37

 Ibid, 29-30. 
38

 E. Mulyasa, Pengembangan dan Impelementasi Kurikulum 2013, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya), 

164. 



 

Kelemahan Kurikulum 2013: 

1) Pemerintah seolah melihat semua guru dan siswa memiliki kapasitas yang sama dalam 

kurikulum 2013. 

2) Tidak ada keseimbangan antara orientasi proses pembelajaran dan hasil dalam 

kurikulum 2013. 

3) Pengintegrasian mata pelajaran IPA dan IPS dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

untuk jenjang pendidikan dasar tidak tepat, karena rumpun ilmu pelajaran-pelajaran 

tersebut berbeda.
39

 

 

4.   Strategi Pembelajaran Kurikulum 2013 

a. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun 

pengetahuannya sendiri, menmbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan 

inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.
40

 Model ini 

bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari 

siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, di mana tugas guru harus 

memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri. 

Pembelajaran berbasis masalah, penggunannya di dalam tingkat berpikir yang lebih tinggi, 

dalam situasi berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar. 
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PBL meliputi pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan 

antar disiplin, penyelidikan autentik, kerja sama dan menghasiilkan karya serta peragaan. 

PBL tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah, antara lain bertujuan untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah.
41

  

Menuut Arends, pertanyaan dan masalah yang diajukan haruslah memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

1) Autentik, yaitu masalah harus lebih berakar pada kehidupan dunia nyata siswa 

daripada berakar pada prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 

2) Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam arti tidak menimbulkan maalah 

baru bagi siswa yang pada akhirnya menyulitkan penyelesaian siswa. 

3) Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan hendaknya mudah dipahami siswa. 

Selain itu, masalah disusun dan dibuat sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.
42

 

4) Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu masalah yang  disusun dan 

dirumuskan hendaknya bersifat luas, artinya masalah tersebut mencakup seluruh 

materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai engan waktu, ruang dan sumberyang 

tersedia. Selain itu, masalah yang telah disusun tersebut harus didasarkan pada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

5) Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan dirumuskan haruslah bermanfaat, 

baik siswa sebagai pemecah masalah maupuun guru sebagai pembuat masalah. 
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Masalah yang bermanfaat adalah masalah yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir memecahkan masalah siswa, serta membangkitkan motivasi belajar siswa.
43

  

  Tujuan utama PBL bukanlah penyampaian sejumlah besar pengetahuan kepada 

peserta didik, melainkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

secara aktif membangun pengetahuan sendiri. PBL juga dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial peserta didik. Kemandirian 

belajar dan keterampilan sosial itu dapat terbentuk ketika peserta didik berkolaborasi untuk 

mengidentifikasi informasi, strategi, dan sumber belajar yang  relevan untuk 

menyelesaikan masalah.
44

 

Tabel 2.1 

Sintaks atau langkah-langkah PBL
45

 

Tahap  Akivitas guru dan Peserta didik 

Tahap 1 

Mengorientasikan peserta didik terhadap 

masalah. 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran dan sarana atau 

logistik yang dibutuhkan. Guru 

memotivasi peserta didik untuk 

terlibat dalam aktivitas pemecahan 

masalah nyata yang dipilih atau 

ditentukan. 
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Tahap 2 

Mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar. 

Guru membantu peserta didik 

mendefinisikan dan mengorganisasi 

tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap 

sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok. 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan kejelasan yang 

diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya. 

Guru membantu peserta didik untuk 

berbagi tugas dan merencanakan 

atau menyiapkan karya yang sesuai 

sebagai hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk laporan, video, atau 

model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

Guru membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses pemecahan masalah 

yang dilakukan. 

 



 

b. Pembelajran Inquiry 

Pembelajaran inquiry menekankan kepada proses mencari dan menemukan. 

Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran peserta didik dalam strategi ini 

adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan pendidik berperan 

sebagai fasilitator dan pembimbing peserta didik untuk belajar. Pembelajaran inquiry 

merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis 

dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara 

pendidik dan peserta didik. Pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuristic, yang 

berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein, yang berarti saya menemukan. 

Adapun prinsip-prinsip pembelajaran inquiry, sebagai berikut: 

1) Berorientasi pada pengembangan intelektual, tujuan utama dari pembelajaran inquiry 

adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan demikian, pembelajaran ini 

selain berorientasi kepada hasil belajar, juga berorientasi pada proses belajar. 

2) Prinsip interaksi, proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik 

interaksi antara peserta didik maupun interaksi peserta didik dengan pendidik, bahkan 

interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai proses 

interaksi berarti menempatkan pendidik bukan sebagai sumber belajar, tetapi sebagai 

pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.
46

 

3) Prinsip bertanya, peran pendidik yangg harus dilakukan dalam menggunakan strategi 

ini adalah pendidik sebagai penanya, sebab kemampuan peserta didik untuk menjawab 

setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan sebagian dari proses berpikir. 
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Karena itu, kemampuan pendidik untuk bertanya dalam setiap langkah inquiry sangat 

diperlukan. 

4) Prinsip belajar unuk berpikir,  belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, 

melainkan belajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni proses 

mengembangkan potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan 

penggunaan otak secara maksimal. 

5) Prinsip keterbukaan, pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang 

menyediakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan 

kebenarannya. Tugas pendidik adalah menyediakan ruang untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik mengembangkan hipotesis dan secara terbuka 

membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukannya.
47

  

  Adapun keunggulan pembelajaran inquiry, di antaranya sebagai berikut: 

a) Pembelajaran inquiry menekankan pada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran inquiry ini dianggap lebih 

bermakna. 

b) Pembelajaran inquiry dapat memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka. 

c) Inquiry merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 

belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat 

adanya pengalaman.
48
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d) Pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan pesertaa didik yang memiliki kemampuan 

diatas rata-rata. Artinya, peserta didik yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak 

akan terhambat oleh peserta didik yang lemah dalam belajar. 

 Sedangkan kelemahannya, pembelajaran inquiry, di antaranya sebagai berikut: 

1) Jika  strategi ini digunakan sebagai pembelajaran, maka akan sulit mengontrol 

kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 

2) Pembelajaran inquiry sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur 

dengan kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

3) Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya memerlukan waktu yang panjang 

sehingga sering pendidik sulit menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. 

4) Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan peserta didik 

menguasai materi pelajaran, maka pembelajaran inquiry ini akan sulit 

diimplementasikan oleh setiap pendidik.
49
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c. Pembelajaran Melalui Penemuan (Discovery Learning) 

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan pentingnya pemahaman 

struktur atau ide-ide penting terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran.
50

 Menurut Wilcox, dalam pembelajaran dengan 

penemuan, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif mereka 

sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru mendorong siswa untuk 

memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka menemukan 

prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 

Pengertian discovery learning menurut Jerome Bruner adalah metode belajar yang 

mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik kesimpulan dari 

prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman. Hal yang menjadi dasar ide J. Bruner 

ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif di 

dalam kelas. Untk itu, Bruner memakai cara dengan apa yang disebutnya discovery 

learning, yaitu murid mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan sesuatu bentuk 

akhir.
51

 

Bell mengemukakan beberapa tujuan spesifik dari pembelajaran dengan 

penemuan, yakni sebagai berikut: 

1) Dalam penemuan siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. Kenyataan menunjukkan  bahwa partisipasi banyak siswa dalam 

pembelajaran meningkat ketika penemuan digunakan.
52
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2) Melalui pembelajaran dengan penemuan, siswa belajar menemukan pola dalam situasi 

konkret maupun abstrak, juga siswa banyak meramalkan (extrapolate) informasi 

tambahan yang diberikan. 

3) Siswa juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak rancu dan 

menggunakan tanya jawab unuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam 

menemukan. 

4) Pembelajaran dalam penemuan membantu siswa membentuk cara kerja bersama yang 

efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan menggunakan ide-ide orang 

lain. 

5) Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-keterampilan, 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dielajari melalui penemuan lebih bermakna. 

6) Keterampilan yang dipelajari dalam sittuasi belajar penemuan dalam beberapa kasus, 

lebih mudah ditransfer intuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam situasi belajar 

yang baru. 

  Ada sejumlah ciri-ciri proses pembelajaran yang sangat ditekankan oleh teori 

konstruktivisme (karakteristik discovery learning) yaitu sebagai berikut: 

Menekankan pada proses belajar, bukan proses mengajar. 

1) Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada siswa. 

2) Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang ingin dicapai. 

3) Berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses, bukan menekan pada hasil.
53

 

4) Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan. 

5) Menghargai peranan pengalaman kritis dalam belajar. 

6) Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu secara alami pada siswa. 
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7) Penilaian belajar lebih menekankan pada kinerja dan pemahaman siswa. 

8) Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif. 

9) Banyak menggunakan terminologi kognitif untuk menjelaskan proses pembelajaran 

seperti predeksi, inferensi, kreasi, dan analisis. 

10) Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar. 

11) Mendorong siswa untuk berpartispasi aktif dalam dialog atau diskusi dengan siswa 

lain dan guru. 

12) Sangat mendukung terjadinya belajar kooperatif. 

13) Menekankan pentingnya konteks dalam belajar. 

14) Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belajar. 

15) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan dan 

pemahaman baru yang didaari ada pengalaman nyata.
54

    

  Berdasarkan ciri-ciri pembelajaran konstruktivisme tersebut, penerapannya di dalam 

kelas sebagai berikut: 

1) Mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belajar. 

2) Guru mengajukan pertanyaan terbuka dan memberikan kesempatan beberapa waktu 

kepada siswa untuk merespon. 

3) Mendorong siswa berpikir tingkat tinggi. 

4) Siswa terlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru atau siswa lainnya. 

5) Siswa terlibat dalam pengetahuan yang mendorong dan menantang terjadinya diskusi. 

6) Guru menggunakan data mentah, sumber-sumber utama, dan materi-materi 

interaktif.
55

 

                                                           
54

 Ibid, 284-285. 
55

 Ibid, 285. 



 

  Adapun kelebihan penerapan discovery learning, di antaranya sebagai berikut: 

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 

keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan 

kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara belajarnya. 

2) Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah (problem 

solving). 

3) Pengetahuan yang diperoleh melalui strategi ini sangat pribadi dan ampuh karena 

menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer. 

4) Strategi ini memungkinkan peserta didik berkebang dengan cepat dan sesuai dengan 

kecepatannya sendiri.
56

 

5) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan 

melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

6) Strategi ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena 

memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 

7) Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan 

gagasan-gagasan. Bahkan, guru pun dapat bertindak sebagai peserta didik, dan sebagai 

peneliti di dalam situasi diskusi. 

8) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena mengarah 

pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti. 

9) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar yang 

baru. 

11) Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri. 
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12) Mendorong peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri. 

13) Memberikan keputusan yang bersifat intrinsik. 

14) Situasi proses belajar menjadi lebi terangsang.
57

 

15) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan 

berhasil. 

16) Proses belajar meliputi sesama aspeknya peserta didik menuju pada pembentukan 

manusia seutuhnya. 

17) Mendorong keterlibatan keakttifan siswa. 

18) Menimbulkan rasa puas bagi siswa. Kepuasan batin ini mendorong ingin melakukan 

penemuan lagi sehingga minat belajarnya meningkat. 

19) Siswa akan dapat mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks. 

20) Dapat meningkatkan motivasi. 

21) Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik. 

22) Kemungkinan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber 

belajar. 

23) Dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 

24) Melatih siswa belajar mandiri. 

25) Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sebab ia berpikir dan menggunakan 

kemampuan untuk menemukan hasil akhir. 

  Sedangkan kekurangan penerapan discovery learning, yaitu sebagai berikut: 

1) Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalahpahaman antara guru 

dengan siswa.
58
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2) Menyita waktu banyak. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 

sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan pembimbing siswa 

dalam belajar. Untuk seorang guru, ini bukan pekerjaan yang mudah karena itu guru 

memerlukan waktu yang banyak, dan sering kali guru merasa belum puas kalau tidak 

banyak memberi motivasi dan membimbing siswa belajar dengan baik. 

3) Menyita pekerjaan guru. 

4) Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan. 

5) Tidak berlaku untuk semua topik.
59

 

  

d. Pembelajaran Aktif (Active Learning) 

Active learning adalah proses kegiatan belajar mengajar yang subjek didiknya 

terlibat secara intelektual dan emosional sehingga ia betul-betul berperan dan 

berpartisipasi aktif dalam melakukan kegiatan belajar. Salah satu cara agar peserta didik 

aktif adalah dengan membuat kelompok, dengan begitu peserta didik akan terpancing 

untuk turut serta dalam segi kognitif, afektif maupun psikomotorik.
60

 

Adapun karakteristik penerapann active learning, yaitu sebagai berikut: 

1) Penekanan prosespembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh pengajar, 

melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis dan kritis terhadap 

topik atau permasalahan yang dibahas. 

2) Siswa tidak hanya mendengarkan kuliah secara pasif, tetapi mengerjakan sesuatu yang 

berkaitan dengan materi kuliah. 

3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi kuliah. 
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4) Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis, dan melakukan 

evaluasi. 

5) Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.
61

 

  Dalam metode ini, setiap materi pelajaran yang baruharus dikaitkan dengan berbagai 

pengetahuan dan pengalaman yang ada sebelumnya. Materi pelajaran yang baru 

disediakan secara aktif dengan pengetahuan yang sudah ada. Agar murid dapat belajar 

secara aktif, guru perlu menciptakan strategi yang tepat guna sedemikian rupa, sehingga 

peserta didik mempunyaimotivasi yang tinggi untuk belajar. Dapat ditarik beberapa 

perbedaan antara pendekatan pembelajaran active learning dengan pendekatan 

pembelajaran konvensional, seperti tabel berikut:
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Tabel 2.2 

Perbedaan pendekatan pembelajaran 

Pembelajaran Konvensional Pembelajaran Active Learning 

Berpusat pada guru. Berpusat pada siswa 

Penekanan pada menerima pengetahuan. Penekanan pada kegiatan 

menemukan. 

Kurang menyenangkan. Sangat menyenangkan. 

Kurang memberdayakan semua indera dan 

potensi anak didik. 

Memberdayakan semu indera 

dan potensi siswa. 

Menggunakan metode yang monoton kurang 

banyak media yang digunakan. 

Menggunakan banyak 

metode/multimetode.  
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Tidak perlu disesuaikan dengan pengetahuan 

yang sudah ada. 

Menggunakan banyak media. 

 Disesuaikan dengan pengetahuan 

yang sudah ada. 

  

 Adapun kelebihan penerapan active learning, yaitu sebagai berikut: 

1) Peserta didik lebih termotivasi. 

2) Mempunyai lingkungan yang aman. 

3) Partisipasi oleh seluruh kelompok belajar. 

4) Setiap orang bertanggung jawab dalam kegiatan belajarnya sendiri. 

5) Kegiatan bersifat fleksibel dan ada relevansinya. 

6) Reseptif meningkat. 

7) Pendapat induktif distimulasi. 

8) Partisipan mengungkapkan proses berpikir mereka. 

9) Memberi kesempatan untuk memperbaiki kesalahan.
63

 

10) Memberi kesempatan untuk mengambil risiko. 

Sedangkan kekurangan penerapan active learning, yaitu sebagai berikut: 

1) Keterbatasan waktu 

2) Kemungkinan bertambahnya waktu untuk persiapan. 

3) Ukuran kelas yang besar 

4) Keterbatasan materi, peralatan, dan sumber daya.
64
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e. Pembelajaran kelompok (Cooperative Learning) 

Cooperative Learning adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa belajar dan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kalaboratif yang anggotanya terdiri atas 4 

sampai 8 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Pendapat lain, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Suprijono, pembelajaran kooperatif adalah konsep 

yang lebih luas, meliputi semua jenis kerja kelompok, termasuk bentuk-bentuk yang 

dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. Cooperative Learning mengandung 

pengertian bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersama.
65

 

Menurut Solihatin, cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di mana 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri atas 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat 

heterogen. 

Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok dapat 

dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal, enam unsur model 

pembelajaran gotong-royong harus diterapkan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Saling ketergantungan positif. 

2) Interaksi tatap muka. 

3) Akuntabilitas individual. 

4) Keterampilan menjalin hubungan antarpribadi. 

5) Komunikasi antaranggota. 

6) Evaluasi proses kelompok.
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Strategi pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidaknya tiga 

tujuan pembelajaran, yaitu: 

1) Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Beberapa 

ahli berpendapat bahwa strategi ini unggul dalam membantu siswa memahami 

konsep-konsep yang sulit. Strategi struktur penghargaan kooperatif juga telah dapat 

meningkatkan penilaian siswa pada belajar  siswa pada belajar akademik dan 

perubahan norma yang berhubungan dengan hasil belajar.
67

 

2) Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial, 

kemampuan, maupun ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberikan 

peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling 

bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui penggunaan struktur 

penghargaan kooperatif, belajar untuk menghargai satu sama lain. 

3) Mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi. Keterampilan ini 

penting karena banyak anak muda dan orang dewasamasih kurang dalam keterampilan 

sosial.
68

 

Hasil penelitian melalui metode analisis yang dilakukan oleh Johnson. Beliau 

menunjukkan adanya berbagai keunggulan cooperative learning diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial. 

2) Mengembangkan kegembiraan belajar yang sejati. 

3) Memungkinkan para siswa saling belajar mengenai sikap, keterampilan, informasi, 

prilaku sosial, dan pandangan. 
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4) Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial dan komitmen. 

5) Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial. 

6) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atau egois dan egosentris. 

7) Menghilangkan siswa dari penderitaan akibat kesendirian atau keterasingan. 

8) Dapat menjadi acuan bagi perkembangan kepribadian yang sehat dan terintegrasi. 

9) Membangun persahabatan yang dapat berlanjut hingga dewasa. 

10) Mencegah terjadinya gangguan kejiwaan. 

11) Mencegah terjadinya kenakalan di masa remaja. 

12) Meningkatkan motivasi belajar.
69

 

  Adapun langkah-langkah pembelajaran cooperative learning dijelaskan dalam tabel 

berikut:
70

 

Tabel 2.3 

Langkah-langkah pembelajaran  

Langkah  Indikator  Tingkah Laku Guru 

Langkah 1.  Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa. 

Gurru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

mengomunikasikan 

kompetensi dasar yang akan 

dicapai serta memotivasi 

siswa. 

Langkah 2. Menyajikan informasi. Guru menyajikan informasi 
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kepada siswa. 

Langkah 3. Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar. 

Guru menginformasikan 

pengelompokan siswa.  

Langkah 4. Membimbing kelompok 

belajar. 

Guru memotivasi serta 

memfasilitasi kerja siswa 

dalam kelompok-kelompok 

belajar. 

Langkah 5. Evaluasi  Guru mengevaluasi hasil 

belajar tentang materi 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

Langkah 6. Memberikan 

penghargaan. 

Guru memberi penghargaan 

hasil belajar individual dan 

kelompok. 

   

C. Pentingnya Penanaman Pendidikan Agama Islam Kepada Peserta Didik 

Seorang bayi yang baru lahir adalah makhluk Allah SWT yang tidak berdaya dan 

senantiasa memerlukan pertolongan untuk dapat melangsungkan hidupnya di dunia ini. 

Sungguh Maha Bijaksana Allah SWT yang telah menganugerahkan kasih sayang kepada 

semua Ibu dan Bapak untuk memelihara anaknya dengan baik tanpa mengharapkan 

imbalan. 



 

Manusia lahir tidak mengetahui apa pun, tetapi ia dianugerahi oleh Allah SWT 

pancaindra, pikiran, dan rasa sebagai modal untuk menerima ilmu pengetahuan, memiliki 

keterampilan dan mendapatkan sikap tertentu melalui proses kematangan dan belajar 

terlebih dahulu. Mengenai pentingnya belajara menurut A.R. Shaleh dan Soependi 

Soeryadinata “Anak manusia tumbuh dan berkembang, baik pikiran, rasa, kemauan, sikap, 

dan tingkah lakunya. Dengan demikian, sangat vital adanya factor belajar”.
71

 

Setiap orang tua berkeinginan mempunyai anak yang berkepribadian baik, atau 

setiap orang tua bercita-cita mempunyai anak yang saleh, yang senantiasa membawa 

harum nama orang tuanya, karena anak yang baik merupakan kebanggaan orang tua, baik 

buruknya kelakuan akan mempengaruhi nama baik orang tuanya. Juga anak saleh yang 

senantiasa mendoakan orang tuanya merupakan amal baik bagi orang tua yang akan 

mengalir terus-menerus pahalanya walaupun orang itu sudah meninggal dunia, 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang artinya:”Jikalau manusia itu sudah 

meninggal dunia, maka putuslah semua amalnya, kecuali tiga macam: yaitu shadaqah 

jariyah (yang mengalir kemanfaatannya), ilmu yang mendoakan orang tuanya (untuk 

keselamatan dan kebahagiaan orang tuanya).” 

Untuk mencapai hal yang diinginkan itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik 

pendidikan dalam keluarga, pendidikan di sekolah, maupun pendidikan di masyarakat. 

Menurut A.D. Marimba, “Pendidikan adalah bimbingan dan pimpinan secara sadar oleh si 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 

kepribadian utama.” 
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Pendidikan agama Islam sangat penting sebab dengan pendidikan  agama Islam, orang tua 

atau guru berusaha secara sadar memimpin dan mendidik anak diarahkan pada 

perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk kepribadian yang utama 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Pendidkan agama Islam hendaknya ditanamkan sejak kecil sebab pendidikan pada masa 

kanak-kanak merupakan dasar yang menentukan untuk pendidikan selanjutnya. 

Sebagaimana menurut pendapat Zakiah Darajat bahwa: ”Pada umunya agama seseorang 

ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan yang dilaluinya sejak kecil.” 

Jadi, perkembangan agama pada seseorang sangat ditentukan oleh pendidikan dan 

pengalaman hidup sejak kecil, baik dalam keluarga, sekolah, maupun dalam lingkungan 

masyarakat terutama pada masa pertumbuhan. Perkembangan agama pada anak terjadi 

melalui pengalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga, di sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.”
72

  

Oleh sebab itu, seyogianyalah pendidikan agama Islam ditanamkan dalam pribadi anak 

sejak ia lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian hendaklah dilanjutkan 

pembinaan pendidikan ini di sekolah, mulai dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan 

Perguruan Tinggi. 

Pendidikan agama Islam perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan memakai metode 

dan alat yang tepat serta manajemen yang baik. Bila pendidikan agama Islam di sekolah 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, maka insya Allah akan banyak membantu 

mewujudkan harapan setiap orang tua, yaitu memiliki anak yang beriman, bertakwa 
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kepada Allah SWT, berbudi luhur, cerdas, dan terampil, berguna untuk nusa, bangsa, dan 

agama (anak yang saleh).
73

  

Pendidikan agama merupakan bidang ajaran kajian yang sangat penting dan 

fundamental dalam pembentukan manusia secara utuh, dan  memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia sebagai tata nilai, pedoman, pembimbing dan 

pendorong atau penggerak untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang merupakan bagian dari pendidikan agama di Indonesia 

mempunyai tempat yang sangat strategis dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. 

Secara normatif Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum sebagai refleksi 

pemikiran pendidikan Islam, sosialisasi, internalisasi, dan rekontruksi pemahaman ajaran 

dan nilai-nilai Islam. Secara praktis PAI bertujuan mengembangkan kepribadian muslim 

yang memiliki kemampuan kognitif, afektif, normatif, dan psikomotorik, yang kemudian 

diejawantahkan dalam cara berfikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupannya. Dengan 

pembelajaran PAI, siswa diharapkan mampu mengembangkan kepribadian sebagai 

muslim yang baik, menghayati dan mengamalkan ajaran serta nilai Islam dalam 

kehidupannya. Dengan demikian PAI tidak hanya dipahami secara teoritis, namun 

diamalkan secara praktis. 

Pendidikan Agama Islam pada dasarnya lebih diorientasikan pada tataran moral 

action, yakni agar siswa tidak hanya berhenti pada tataran kompetensi (competence), tetapi 

sampai memiliki kemauan (will), dan kebiasaan (habbit) dalam mewujudkan ajaran dan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Depdiknas merumuskan tujuan Pendidikan Agama Islam di sekolah, yaitu: 
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a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan 

pengetahuan, penghayatan, pembiasaan serta pengamalan siswa tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanannya kepada Allah 

SWT. 

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu 

manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 

berdisiplin, toleransi, menjaga keharmonisan secara personal dan sosial serta 

mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.
74

 

Dari rumusan tujuan di atas, dapat disimpulkan bahwa output dari program 

Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya siswa yang memiliki akhlak mulia yang 

merupakan misi utama dari diutusnya Nabi Muhammad SAW di dunia ini. Pendidikan 

akhlak adalah jiwa Pendidikan dalam Islam, sehingga pencapaian akhlak mulia adalah 

tujuan sebenarnya Pendidikan. 

Di sisi lain, terdapat tiga hal yang ikut melatarbelakangi pentingnya program peningkatan 

akhlak mulia. Pertama, dalam era globalisasi terdapat pengaruh negatif media elektronik 

dan media cetak terhadap kehidupan masyarakat. Kedua, kehidupan masyarakat kita 

sebagian besar belum/tidak kondusif bagi upaya peningkatan akhlak mulia, Ketiga, 

sebagian peserta didik (terutama di kota-kota besar) berperilaku menyimpang (perkelaian 

pelajar, tawuran, penyalahgunaan narkoba, penyimpangan seksual, dan kenakalan remaja 

lainnya). Upaya peningkatan akhlak mulia bukan hanya menjadi tanggung jawab guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) saja, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh 

komponen pendidikan di sekolah, termasuk stakeholder pendidikan.
75
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D. Metode Penanaman Pendidikan Agama Islam Kepada Peserta Didik 

Untuk merealisasikan fungsi dan tujuan pendidikan agama Islam sebagai bagian 

dari ilmu pendidikan Islam, terdapat komponen dasar, yaitu sekumpulan kemampuan 

minimal yang harus dikuasai siswa selama menempuh pendidikan. Kemampuan ini 

berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan pengetahuan 

kognitif dalam rangka memperkuat keimanan dan ketakwaann kepada Allah SWT. 

Kemampuan yang tercantum dalam komponen kemampuan dasar ini merupakan 

penjabaran dari kemampuan dasar umum yang harus dicapai, yaitu: 

1) Beriman kepada Allah SWT, dan lima rukun iman yang lain dengan mengetahui 

fungsi serta terefleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak, 

2) Dapat membaca Al-Quran surat-surat pilihan sesuai dengan tajwidnya, menyalin dan 

mengartikannya, 

3) Mampu beribadah dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syariat Islam, baik 

ibadah wajib maupun sunnah, 

4) Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah serta Khulafaur Rasyidin, 

5) Mampu mengamalkan sistem muamalat Islam dalam tata kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara.
76

 

Di samping kompetensi dasar, harus ada pula kompetensi standar pendidikan agama 

Islam untuk SMP (Sekolah Menengah Pertama) yang terdiri atas: 

1) Mampu membaca dan menulis ayat Al-Quran serta mengetahui hukum bacaannya. 

2) Beriman kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasulNya, 

hari kiamat, dan qadha-qadar dengan mengetahui maknanya. 
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3) Terbiasa berperilaku dengan sifat-sifat terpuji, menghindari sifat-sifat tercela, dan 

bertata krama dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Memahami ketentuan hukum Islam tentang ibadah dan muamalah serta terbiasa 

mengamalkannya. 

5) Memahami dan mampu mengambil manfaat dan hikmah perkembangan Islam fase 

Mekah, Madinah, dan Khulafaur Rasyidin serta mampu menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
77
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN  

 

A. SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

1. Identitas SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

  SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo memiliki identitas lengkap, yakni 

sebagai beikut: 

Nama Sekolah     : SMP Al-Falah Assalam 

Alamat  Sekolah    : Jl. Raya Wisma Tropodo Blok FG/ 20 Waru Sidoarjo 

Telepon       : 031 8684277 Fax. 031 8675920 

Email       :smpalfalahassalam@yahoo.co.id 

Akreditasi      : A (amat baik) tanggal 19 November 2012 

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) : 20539958 

Nomor Statistik sekolah (NSS)   : 204050217172 

Nomor Identitas Sekolah (NIS)   : 201720 

Nomor Data Sekolah (NDS)    : 2005021712 

Nama Yayasan       : Yayasan Pendidikan Islam Al FalahAssalam 

Alamat Yayasan       : Jl. Raya Wisma Tropodo Blok FG/20 Waru 

          Sidoarjo 

Akta Yayasan       : No. 78 tanggal 23 Mei 2000 

Berdiri Tahun        : 2000 

Ijin Operasional Sekolah     : No. 421.3/2298/404.3.1/2012  
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2. Visi dan Misi SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

Visi SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

Terwujudnya sekolah yang menghasilkan siswa  siswi yang berakhlaqul karimah dan 

berprestasi optimal. 

Sedangkan misi SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo adalah sebagai 

berikut : 

a. Mewujudkan sekolah yang berbasis dakwah. 

b. Mewujudkan sekolah percontohan bagi sekolah di sekitarnya. 

c. Mewujudkan sekolah yang bermanfaat bagi lingkungannya.
1
 

 

3. Struktur Organisasi SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

 SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo memiliki struktur organisasi, agar tata 

kelola lembaga menjadi teratur. Sehingga masing-masing kedudukan memiliki tanggung 

jawab tersendiri dan bisa dipercayakan. Pimpinan bisa lebih mudah untuk melakukan 

monitoring dan pengendalian. Begitu juga dengan bawahan, bisa lebih fokus untuk 

melakukan tugasnya. Untuk melihat data lengkap struktur organisasi SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dapat dilihat pada bagan 3.1 berikut ini:    
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Bagan 3.1  

Struktur organisasi SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

 

SMP Al-Falah Assalam 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Komite Sekolah 

Dr. Zaenal Arief, MT 
Kepala Sekolah 

Herry Supriyanto, S.Si 

Waka Kesiswaan 

M. Makruf, S.Pd 
Administrasi 

Masita, SE 

Waka Kurikulum 

Sukeno, S.Pd 

Koord. Qur’an 

A. Dakhoir, S.Ag 
Koord. Afeksi 

M. Muhajir, S.Pd.I 

Koord. Pembina Osis 

Naini Agustin N, S.Pd 
Koord. Perpustakaan 

Fatichatul Chasanah, S.Pd.I 

BK 

Liya Triyastutik, S.Psi 

Koord. Bidang UN 

Tri Pangestuti Rahayu, S.Pd 

UKS 

Dr. Hj. Widi Andriani 

Koord. Lab. IPA 

Eko Hari Purnomo, S.Pd 

Ekstrakurikuler Koord. Lab. Bahasa 

Zulfiah, S.Pd 

Wali Kelas  

Guru  

Siswa  



 

4. Pendidik dan Tenaga kependidikan SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo 

  Jumlah pendidik di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo sebanyak 27 

orang/guru, yang terdiri atas 10 laki-laki dan 17 perempuan. Sedangkan jumlah tenaga 

kependidikan di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo sebanyak 4 orang, yang 

terdiri atas 2 laki-laki dan 2 perempuan. Untuk mengetahui lebih detail keadaan pendidik 

dan tenaga kependidikan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut ini: 

Tabel 3.1 

Keadaan Pendidik di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

NO NAMA GURU JABATAN 
GURU MATA 

PELAJARAN 

1  Herry Supriyanto, S.Si  Kepala Sekolah  IPA 

2  Sukeno, S.Pd  Waka. Kurikulum  Bahasa Indonesia 

3  Mohammad Ma'ruf, S.Pd  Waka. Kesiswaan  IPS 

4  Siti Mafthuchah, S.Pd  Wali Kelas VII.1  Bahasa Inggris 

5  Arik Indrayani, S.Si, M.Pd  Wali Kelas VII.2  Matematika 

6  Aulia Bigguna, S.PdI  Wali Kelas VII.3  Bahasa Arab, BTQ 

7  Rinik Fauziyah, S.Pd  Wali Kelas VIII.1  IPS 

8  Mauludiyah,S.HI  Wali Kelas VIII.2  Baca Al Qur`an 

9  Muhammad Muhajir, S.Pd.I  Wali Kelas VIII.3  PAI 

10  Adi Winarno, S.Kom  Wali Kelas VIII.4  Prakarya 

11  Tri Pangestuti Rahayu, S.Pd  Wali Kelas IX.1  Bahasa Indonesia 

12  Zulfiah S , S.Pd  Wali Kelas IX.2  Bahasa Inggris 

13  Siti Ummu Kulsum, S.Pd  Wali Kelas IX.3  Matematika 

14  Hifah Ria Cahyanti, S.Pd  Wali Kelas IX.4  IPA 



 

 

5. Peserta Didik SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

 Jumlah peserta didik di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo tahun 

pelajaran 2016-2017 seanyak 243 peeserta didik, yang terdiri atas 122 laki-laki dan 121 

perempuan. Untuk mengetahui lebih detail keadaan peserta didik SMP Al-Falah Assalam 

Tropodo Waru Sidoarjo tahun pelajaran 2016-2017 dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini:  

 

 

Tabel 3.2 

Keadaan peserta didik di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo tahun pelajaran 

2016-2017. 

15  Ahmad Dakhoir, S.Ag 
 Koord. Qur'an  

Lembaga 
 PAI, Baca Al Qur'an 

16  Jazilatur Rachmah S.Pd.I  Koord. Qur'an SMP  Baca Al Qur'an 

17  Eko Hari Purnomo, S.Pd 
 Ka. Lab. IPA / Guru   

IPA 
 IPA 

18  Masfiyatul Ulfa, S.T  Guru PKn/ IPA  PKn, IPA 

19  Fatichatul Chasanah, S.Pdi  Guru Matematika  Matematika, PKn 

20 
 Liya Triyastutik Sulfiyah, 

S.Psi 
 BK  Bimbingan Konseling 

21  Lilik Permatasari, S.Pd  Guru B. Daerah  Bahasa Daerah, PKn 

22 
 Naini Agustin Ningtiyas, 

S.Pd 
 Pembina OSIS  Seni Budaya 

23  Masita Fitriana Sari, S.E 
 Administrasi / Tata 

Usaha 
- 

24  Wichaksono Putro, S.Pd  Guru Penjaskes  Penjaskes 

25  Ahsanul Amri Oktafian, S.Pd 
 Guru Bahasa 

Indonesia 
 Bahasa Indonesia 

26  Nurul Qomariyah, S.Pd.I  Guru BTQ  Baca Qur'an 

27  Imam Hanafi, S.Pd.I  Guru BTQ  Baca Qur'an 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Kurikulum SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

  SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo memiliki kurikulum, sebagai alat 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan pribadinya ke arah tujuan 

pendidikan. Segala aspek yang mempengaruhi peserta didik di sekolah, termasuk guru dan 

sarana serta prasarana lainnya. Kurikulum sebagai program belajar bagi siswa, disusun 

NO KELAS 
JUMLAH 

KELAS 

JUMLAH SISWA 

TOTAL SISWA 

PUTRA PUTRI 

1 VII.1 1  26 26 

2 VII.2 1 12 14 26 

3 VII.3 1 27  27 

 JUMLAH 3 39 40 79 

1 VIII.1 1  21 21 

2 VIII.2 1  21 21 

3 VIII.3 1 21  21 

4 VIII.4 1 20  20 

 JUMLAH 4 41 42 83 

1 IX.1 1  19 19 

2 IX.2 1  20 20 

3 IX.3 1 21  21 

4 IX.4 1 21  21 

 JUMLAH 4 42 39 81 

JUMLAH 11 122 121 243 



 

secara sistematis dan logis, diberikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Untuk mengetahui lebih detail kurikulum SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut ini: 

Tabel 3.3 

Kurikulum SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo  

No.  Komponen  Kelas dan Alokasi Waktu 

 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo memiliki program penunjang, 

diantaranya adalah sebagai berikut: (a) ibadah praktis (sholat, hafalan doa harian, dzikir,), 

(b) bussines day, (c) sinergy call (telepon wali kelas kepada wali murid), (d) medical check 

up, (e) quantum learning training ( keterampilan belajar), (f) jalasah ruhiyah (renungan 

bersama), (g) muhadloroh / kultum (latihan berpidato), (h) remaja masjid, (i) tadabbur 

alam, (j) tadarus keliling, (k) achievement motivation training (AMT), (l) klinik dan 

pengayaan mata pelajaran. Jadi yang temasuk program penunjang PAI yakni: ibadah 

 A. Mata Pelajaran VII VIII IX 

1.  Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3 

3. Bahasa Indonesia 6 6 6 

4. Matematika  5 5 5 

5. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 

7. Bahasa Inggris 4 4 4 

8. Seni Budaya 3 3 3 

9. Pendidikan Jasmani 3 3 3 

11. Prakarya  2 2 2 

12. Bahasa Jawa 2 2 2 

 B. Muatan Lokal    

13. Baca Tulis Qur’an 2 2 2 

14. Bahasa Arab 2 2 2 

 C. Pengembangan Diri    

15. (Konseling Ekstra Kurikuler Pembiasaan) 2 2 2 



 

praktis, muhadloroh/kultum, dan tadarus keliling. Ibadah praktis dilakukan setiap hari, 

sedangkan muhadloroh/kultum (latihan berpidato) dilakukan pada setiap hari senin setelah 

shalat dzuhur. Kemudian tadarus keliling dilakukan pada setiap bulan sekali oleh siswa 

yang mempunyai hajat. 

  SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo juga memiliki kegiatan 

ekstrakurikuler sebagai berikut: (a) pramuka (wajib), (b) remaja masjid (wajib), (c) math 

club, (d) english club, (e) basket, (f) teater, (g) tapak suci, (h) futsal, (i) qiro’ah, dan (j) 

KIR. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo dalam satu minggu terdapat tiga jam pelajaran, sedangkan Baca Tulis Qur’an 

dalam satu minggu terdapat empat jam pelajaran.
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7. Sarana dan Prasarana SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

  Sarana dan prasarana pendidikan mempunyai fungsi langsung dan tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. Yang termasuk di dalam sarana pendidikan yakni seperti 

alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. Sedangkan yang termasuk prasarana 

pendidikan adalah tanah, halaman, pagar, tanaman, gedung/bangunan sekolah, jaringan 

jalan, air, telepon, serta perabot/mebiler.  

  Adapun sarana dan prasarana atau fasilitas yang terdapat di SMP Al-Falah Assalam 

Tropodo Waru Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

a. Ruang kelas ber AC. 

b. LCD Projector tiap kelas. 

c. Perpustakaan. 

d. Laboratorium IPA. 
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e. Laboratorium Komputer. 

f. Laboratorium Bahasa.  

(proses perakitan sampai pertengahan Desember 2013). 

g. Lapangan olah raga (futsal, basket, voley). 

h. Masjid.  

i. Kantin. 

j. Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dengan Dokter Jaga. 

k. Antar jemput. 

l. Ruang OSIS.  

m. Sanggar Pramuka. 

n. Peralatan musik hadrah. 

o. Peralatan musik patrol. 

 

B. SMP Khadijah Surabaya 

1. Identitas SMP Khadijah Surabaya 

Nama sekolah    :  SMP Khadijah   

Alamat sekolah  :  Jl. A. Yani 2-4, Surabaya (Indonesia) 

Kelurahann    :  Wonokromo 

Kecamatan     :  Wonokromo 

Kabupaten/kota   :  Surabaya 

Provinsi     :  Jawa timur 

Kode ppos     :  60243 

No. Telepon    :  (031)-8292851 



 

No. Fax     :  (031)-8292851 

Website     :  www.smpkhadijah.com 

E_mail     :  humas@smpkhadijah.com 

Kepala sekolah   :  M. Ghofar, S.Ag, M.Pd.I 

Status sekolah    :  Swasta 

Standar sekolah   :  Terakkrreditasi “A” 

Keadaan gedung   :  Permanen 

Npsn      :  20532721 

Tahun dibuka    :  1963 

 

2. Visi dan Misi SMP Khadijah Surabaya 

 Visi di SMP Khadijah Surabaya adalah sebagai berikut: Terwujudnya SDM 

(Sumber Daya Manusia) Indonesia yang Kompetitif dan Berahlakul Karimah. Adapun 

indikator visi di atas adalah sebagai berikut: (a) mampu bersaing dengan lulusan yang 

sederajat untuk melanjutkan/diterima di jenjang pendidikan yang lebih tinggi, (b) mampu 

berfikir aktif, kreatif dan terampil memecahkan masalah, (c) memiliki keterampilan, 

kecakapan non akademis sesuai dengan bakat dan minatnya, (d) memiliki keyakinan teguh 

dan mengamalkan ajaran agama Islam secara benar dan konsekuen, (e) bisa menjadi 

teladan teman dan masyarakat. 

 Untuk mencapai visi di atas, SMP Khadijah Surabaya mengembangkan misi 

sebagai berikut: 

a. Menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga siswa berkembang secara 

maksimal. 



 

b. Menyelenggarakan pembelajaran untuk menumbuhkembangkan kemampuan berfikir 

aktif, kreatif dan aktif dalam memecahkan masalah. 

c. Menyelenggarakan pengembangan diri sehingga siswa dapat berkembang sesuai 

dengan bakat dan minatnya. 

d. Menumbuhkembangkan lingkungan dan perilaku religius sehingga siswa dapat 

mengamalkan dan menghayati ajaran agama secara nyata. 

e. Menumbuh kembangkan perilaku terpuji dan praktik nyata sehingga siswa dapat 

menjadi teladan bagi teman dan masyarakatnya.
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  Berdasarkan visi dan misi di atas, SMP Khadijah Surabaya memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

a. Mengimplementasikan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientivic dan 

mengembangkan model. 

b. Pembelajaran Project based learning, Discovery learning, Problem based learning 

pada perangkat pembelajaran guru. 

c. Memperoleh nilai UN dengan rata-rata minimal sebagai berikut: Bahasa Indonesia: 

8,20, Matematika: 7.50, Ilmu Pengetahuan Alam: 8.00, dan Bahasa Inggris: 7,60. 

d. Memiliki lulusan yang yang masuk dalam peringkat sepuluh besar dengan rata-rata 

nilai UN se Kota Surabaya/ Jawa Timur. 

e. Memanfaatkan fasilitas IT untuk pengembangan potensi peserta didik. 

f. Menghasilkan dan mempublikasikan produk (proyek) dari kegiatan pembelajaran 

pada semua mata pelajaran. 

g. Mampu berkomunikasi bahasa harian dengan bahasa asing (arab/inggris). 

h. Mengembangkan potensi bakat minat peserta didik dengan program ekstrakurikuler. 
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i. Memperoleh prestasi dalam kompetisi. 

j. Membaca Al Qur’an dengan tartil dan mampu hafal surat-surat pilihan sebagaimana 

yang tercantum pada buku KPI (Kecapakan Penerapan Ibadah). 

k. Berhujjah dalam mempertahankan keyakinan dan amaliyahnya. 

l. Menjadi imam /makmum dalam pengamalan amaliyah nahdiyah (diba’, tahlil, 

istighotsah). 

m. Melaksanakan dakwah bil maal dengan pengumpulan dana sosial dan  baitul mal dari 

sisa uang jajan sebagai bentuk empati kepada sesama. 

n. Mengembangkan budaya 4S (Senyum, Sapa, Salam, Salim). 

o. Mengembangkan karakter tawasuth, tawazun, tasamuh dan i’tidal. 

p. Mengoptimalkan fungsi laboratorium Bahasa, Komputer, Agama dan 

IPA-Matematika.
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3. Struktur Organisasi SMP Khadijah Surabaya 

 

  SMP Khadijah Surabaya memiliki struktur organisasi, agar tata kelola lembaga 

menjadi teratur. Sehingga masing-masing kedudukan memiliki tanggung jawab tersendiri 

dan bisa dipercayakan. Pimpinan bisa lebih mudah untuk melakukan monitoring dan 

pengendalian. Begitu juga dengan bawahan, bisa lebih fokus untuk melakukan tugasnya. 

Untuk melihat data lengkap struktur organisasi SMP Khadijah Surabaya dapat dilihat pada 

bagan 3.2 berikut ini:  
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Bagan 3.2, 

Struktur Organisasi SMP Khadijah Surabaya 

 

Yayasan Khadijah 

 

 

Kepala Sekolah 

M. Ghofar, S.Ag. M.Pd.I 

 

 

Kepala TU 

Syamsul Hari 

 

 

 

Koordinator BK 

Dra. Hj. Siti Ruqoiyah 

 

 

Wali Kelas 

 

 

 

 

 

 

4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Khadijah Surabaya 

  Jumlah pendidik di SMP Khadijah Surabaya sebanyak 48 orang/guru, yang terdiri 

atas 22 laki-laki dan 26 perempuan. Sedangkan jumlah tenaga kependidikan di SMP 

Khadijah Surabaya sebanyak 7 orang, yang terdiri atas 3 laki-laki dan 4 perempuan. Untuk 

mengetahui lebih detail keadaan pendidik dan tenaga kependidikan dapat dilihat pada tabel 

3.4 berikut ini: 

DIKBUD 

Bidang Dikmenum 

Wakaur Kurikulum 

Dra. Hj. Minhatul Aliyah, 

M.Pd 

Wakaur Kesiswaan 

Dra. Hj. Sundusiyah 
Wakaur Sarana/Pra 

M. Elidar Syafi’i, 

S.Kom 

Guru 

Siswa  



 

Tabel 3.4 

Keadaan Pendidik SMP Khadijah Surabaya 

NO NAMA MATA PELAJARAN 

I II III 

1  M. Ghofar, S.Ag, M.Pd.I  PAI/ Kep.Sek. 

2  Drs. H.Lukman Hakim,M.Pd.  IPA 

3  Dra. Siti Chopsoh, M.Pd  Bahasa Inggris 

4  Dra. Sri Sukalin   Bahasa Indonesia 

5  Hj. Sri Indriawati, M.Pd  IPS 

6  Dra. Siti Ruqoiyah   BK 

7  Dra. Sundusiyah   BK/ Wakasek 

8  Dra. Istighfariana   Fiqih. 

9  Dra. Afla Emalda   Piket 

10  Dra. Chaniful Millah   Bahasa Arab/Alqur'an 

11  Siti Hanum Kiptiyah, S.Pd  BK 

12  Dra. Hj. Minhatul Aliyah, M.Pd.I  Alqur'an/ Wakasek 

13  Drs. Adnan  Matematika 

14  M. Khilmi, S.E, M.M.  IPS 

15  Hermanto, S.Pd  Seni Budaya 

16  Hj. Umi Muntafi’ah , M.Pd.I  Bahasa Arab/Alqur'an 

17  Mulik Cholilah, S.Si  Matematika 

18  Samsul Ma’arif, S.Pd  B.Indonesia 

19  Alwan Riyanto, S.Pd  IPA 

20  Ibnu Nizar, S.S.  Bahasa Inggris 

21  M. Elidar Syafi’i, S.Kom  TIK/Wakasek 

22  Mas Hasan  Nu’aim, S.S, M.Pd.I  Bahasa Arab 

23  Dewi Aisyah, M.Pd  IPS 

24  Yusianah, S.Si  IPA 



 

25  Nurul Faizah, S.S  Bahasa Inggris 

26  Supi’i, S.Pd  PKn 

27  M. Mahbubbi, M.Pd.I  Aswaja/Tareh 

28  Rina Mariana, S.Si  Matematika 

29  Faruf Khunaini, S.Pd  PPKn 

30  Mas Muhammad Bachri, M.Th.I  Hadist 

31  Abdul Basir, S.Pd  Bahasa Indonesia 

32  Darsono, S.PD.  Penjaskes 

33  Indah Octaviasari, S.Pd.  IPA 

34  Fitri Rizky Muslifa, S.Pd.  Bhs. Indonesia 

35  Ratna Andila Putri Dewi,S.Pd  BK 

36  H. M. Rochman Firdian, S.H.I  Fiqih & Aqidah 

37  Ulfa Rahmawati, S.Pd, MM  Bahasa Daerah 

38  Muhammad Qomaruz Zaman, S.Pd  Penjaskes 

39  Lailatur Rohmah,S.Pd  Prakarya 

40  Wiwit Dyahwati, S.Pd  Seni Budaya 

41  Syamsul Hari  KA. Perpustakaan 

42  Sri Wahyuni  T.U./Bendahara 

43  Sujono  T.U. 

44  Manshur Ghani Sanusi, S.E.  T.U./I.T. 

45  Nur Lailatul Hikmah, S.E.  T.U. 

46  Fitria Rahmawati Putri, Amd.Kep  UKS 

47  Mega Rahma Putri Sikloida, A. Md  Staf Perpustakaan 

48  Asrorul Maulana  Petugas Lab IPA 

 



 

5. Peserta Didik SMP Khadijah Surabaya  

  Jumlah peserta didik di SMP Khadijah Surabaya tahun pelajaran 2016-2017 

sebanyak 546 orang/guru, yang terdiri atas 221 laki-laki dan 325 perempuan. Untuk 

mengetahui lebih detail keadaan peserta didik SMP Khadijah Surabaya dapat dilihat pada 

tabel 3.5 berikut ini: 

Tabel 3.5 

 Keadaan peserta didik SMP Khadijah Surabaya tahun pelajaran 2016-2017 

NO KELAS 
JUMLAH 

KELAS 
JUMLAH SISWA TOTAL SISWA 

   PUTRA PUTRI  

1 VII A 1 14 20 34 

2 VII B 1 15 17 32 

3 VII C 1 13 18 31 

4 VII D 1 13 19 32 

5 VII E 1 14 18 32 

6 VII F 1 13 19 32 

 JUMLAH 6 82 111 193 

1 VIII  A 1 9 19 28 

2 VIII B 1 10 19 29 

3 VIII C 1 15 13 28 

4 VIII D 1 12 15 27 

5 VIII E 1 12 15 27 

6 VIII F 1 12 14 26 

 JUMLAH 6 70 95 165 



 

1 IX A 1 9 23 32 

2 IX B 1 9 24 33 

3 IX C 1 13 19 32 

4 IX D 1 12 18 30 

5 IX E 1 12 19 31 

6 IX F 1 14 16 30 

 JUMLAH 6 69 119 188 

JUMLAH 18 221 325 546 

 

6. Kurikulum di SMP Khadijah Surabaya 

  SMP Khadijah Surabaya memiliki kurikulum, sebagai alat untuk membantu peserta 

didik dalam mengembangkan pribadinya ke arah tujuan pendidikan. Segala aspek yang 

mempengaruhi peserta didik di sekolah, termasuk guru dan sarana serta prasarana lainnya. 

Kurikulum sebagai program belajar bagi siswa, disusun secara sistematis dan logis, 

diberikan oleh sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk mengetahui lebih detail 

kurikulum SMP Khadijah Surabaya dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini: 

 
Tabel 3.6 

Kurikulum SMP Khadijah Surabaya 

No.  Komponen  Kelas dan Alokasi Waktu 

A.  Mata Pelajaran VII VIII IX 

1.  Pendidikan Agama     

2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 

4. Bahasa Inggris 4 4 4 

5. Matematika  4 4 4 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 



 

    

  SMP Khadijah Surabaya memiliki kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut: (a) 

banjari, (b) qiro’ah, (c) samroh, (d) seni desain, (e) basket, (f) pramuka, (g) futsal, (h) KIR, 

(i) silat, (j) paduan suara, (k) band, (l) OSN, dan (m) Hafalan Al-Qur’an.  

  Mata pelajaran PAI di SMP Khadijah Surabaya terdiri atas Sejarah Kebudayaan Islam, 

Aqidah Akhlak, Qur’an Hadits dan Fiqih. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

satu minggu terdapat dua jam pelajaran masing-masingnya. Selain mata  pelajaran PAI 

tersebut, SMP Khadijah Surabaya memiliki program unggulan PAI, diantaranya adalah 

Ta’limul Qur’an dan Kompetensi Penerapan Ibadah (KPI). Sedangkan program unggulan 

PAI Ta’limul Qur’an dalam satu minggu terdapat empat jam pelajaran. Dan program 

7. Ilmu Pengetahuan Alam 4 4 4 

8. Seni Budaya 2 2 2 

9. Pendidikan Jasmani 2 2 2 

10. Keterampilan/Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

2 2 2 

B. Muatan Lokal    

1. Bahasa Daerah 2 2 2 

2. Conversation  2 2 2 

C. Pengembangan Diri (Konseling Ekstra 

Kurikuler  Pembiasaan). 

2 2 2 

D. Mata Pelajaran Ciri Khas Sekolah    

1. Qur’an Hadist 2 2 2 

2. Aqidah Akhlak 2 2 2 

3. Fiqih 2 2 2 

4. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 

5. Aswaja 2 2 2 

6. Bahasa Arab 2 2 2 



 

unggulan PAI Kompetensi Penerapan Ibadah (KPI) dalam satu minggu terdapat satu jam 

pelajaran.
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a. Program unggulan PAI di SMP Khadijah Surabaya  

SMP Khadijah Surabaya memiliki program unggulan, sebagaimana kegiatan yang 

paling di unggulkan dan sebagai ciri khas nuansa santri atau keagamaan dalam lembaga 

pendidikan. Program unggulan tersebut ada dua kegiatan, diantaranya adalah: 

1) Ta’limul Qur’an 

Dengan didirikannya program unggulan PAI Ta’limul Qur’an di SMP Khadijah 

Surabaya, maka Ta’limul Qur’an memiliki tujuan, yakni: (a) mencipatakn nuansa qur’ani 

pada kegiatan awal pembelajaran di lingkungan SMP Khadijah Surabaya, (b) pembiasaan 

baca Al-Qur’an (tadarrus) secara bersama-sama, (c) mencetak siswa yang berprestasi dalm 

bidang Al-Qur’an, (d) siswa diharapkan dapat mengimplementasikan Al-Qur’an dalam 

kehidupan sehari-hari, dan (e) siswa memiliki akhlaq Qur’ani. 

Ta’limul Qur’an memiliki target kualitas yang harus dicapai, yakni; (a) fasih 

membaca Al-Qur’an dengan tartil, baik dan benar sesuai kaidah tajwid, (b) khatam 

Al-Qur’an 30 Juz, dan (c) hafal juz 30 atau Juz Amma dan surat-surat pilihan. Sedangkan 

target waktu pelaksanaan Ta’limul Qur’an adalah berikut dibawah ini: 
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Tabel 3.7 

Target waktu pelaksanaan TQ 

No.  Jenjang    Materi  Waktu Ujian  

1. Dasar  Tilawati  Minimal 3 

bulan dan 

maksimal 4 

bulan 

Naik kelas 

Al-Qur’an 

2. Al-Qur’an Al-Qur’an 30 Juz 12 bulan Munaqosah 

terbuka 

3. Tahfidz  Juz Amma dan surat-surat 

pilihan (Yasin, Ar-rohman, 

Al-waqi’ah, Al-mulk) 

12 bulan Wisuda 

Al-Qur’an 

4. Program 

pilihan 

Syahril Qur’an (Tilawah, 

Trasjim, dan pensyarah) 

  

   

  Adapun pelaksanaan Ta’limul Qur’an SMP Khadijah Surabaya dilaksanakan pada 

setiap pagi sebelum mata pelajaran dimulai. Ta’limul Qur’an dilaksanakan pada empat 

hari, yakni: senin, selasa, rabu dan kamis. Pada setiap harinya dilaksanakan satu jam 

pelajaran. Untuk mengetahui pelaksanaan Ta’limul Qur’an lebih detailnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 3.8 

Pelaksanaan TQ 

No.  Waktu  Kegiatan  

1. 06.30-06.40 Do’a awal 

2. 06.40-07.20 Kegiatan pembelajaran Ta’limul Qur’an 

3. 07.20-07.25 Do’a penutup 

4. 07.25-07.30 Moving class 

Ta’limul Qur’an SMP Khadijah Surabaya memiliki program pendukung dalam 

pelaksanaannya, diantaranya yakni: (a) evaluasi harian, bulanan, dan per semester, (b) 

munasaqoh terbuka dan wisuda Al-qur’an yang dilaksanakan pada event-event PHBI, (c) 

tasheh surat Al-fatihah dan surat-surat pendek yang dibaca pada sholat Tarawih, (d) 

khotmil qur’an setiap minggu sekali di masjid sekolah, dan (e) khotmil qur’an setiap bulan 

sekali di rumah siswa/siswi secara bergiliran.
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Dengan adanya tujuan dan target kualitas, maka Ta’limul Qur’an SMP Khadijah 

Surabaya mengharapkan output yang dihasilkan dari program unggulan Ta’limul qur’an, 

yakni: (a) lulusan fasih membaca Alquran dengan tartil, (b) lulusan mampu menghafal juz 

30 dan surat-surat pilihan, (c) lulusan bersertifikat/bersyahadah Alquran, (d) lulusan dapat 

berkompetisi dalam musabaqoh Alquran di tingkat kota sampai nasional, (e) dan menjadi 

generasi yang berakhlaq Qur’ani. 
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2) Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) 

Dengan didirikannya program unggulan PAI Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) 

SMP Khadijah Surabaya, maka KPI memiliki tujuan, yakni: (a) menciptakan nuansa santri 

(Islami) di lingkungan SMP Khadijah Surabaya, (b) mencetak siswa yang berakhlakul 

karimah, (c) mencetak siswa yang beriman dan bertakwa berlandaskan Ahlussunnah 

waljama’ah, (d) pembiasaan penerapan ibadah baik ibadah mahdhoh dan ghoiru mahdhoh. 

(e) mencetak siswa yang berprestasi dalam bidang keagamaan (Islam), dan (f) siswa 

diharapkan dapat mengimplementasikan bentuk-bentuk ibadah dalam kehidupan 

sehari-hari.
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Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) didirikan dan berharap agar tujuannya tercapai. 

Sehingga dapat ditentukan bahwasanya target kualitas yang harus terwujud, yakni: (a) 

cakap dalam beribadah secara baik dan benar sesuai kaidah-kaidah syari’ah, (b) cakap serta 

dapat mengamalkan amaliyah-amaliyah Aswaja, dan (c) generasi penerus para ulama. 

Sedangkan target waktu pelaksanaan KPI berikut dibawah ini: 

Tabel 3.9 

Target waktu pelaksanaan KPI 

No.  Jenjang  Materi  Waktu  Ujian  

1. Kelas 7 Materi pokok Al-Qur’an Hadits, 

Aqidah Akhlaq, Fiqih, Aswaja 

kelas 7.  

2 semester Lulus jenjang 

kelas 7 

2. Kelas 8 Materi pokok Al-Qur’an Hadits, 

Aqidah Akhlaq, Fiqih, Aswaja 

kelas 8. 

2 semester Lulus jenjang 

kelas 8 
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3. Kelas 9 Materi pokok Al-Qur’an Hadits, 

Aqidah Akhlaq, Fiqih, Aswaja 

kelas 9. 

2 semester Lulus jenjang 

kelas 9 

Adapun pelaksanaan Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) adalah setiap hari sabtu 

pagi, untuk mengetahui pelaksanaan KPI lebih detailnya dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 3.10 

Pelaksanaan KPI 

No.  Waktu  Kegiatan 

1. 06.30-06.40 Do’a awal 

2. 06.40-07.20 Kegiatan pembelajaran dan praktik KPI 

3. 07.20-07.25 Do’a penutup 

4. 07.25-07.30 Moving class 

 

Dalam pelaksanaan program unggulan KPI, pelaksanaannya dilakukan setiap hari 

sabtu pagi pukul 06.30 sampai 07.30. Kelasnya sesuai dengan kelas reguler. Kecakapan 

Penerapan Ibadah SMP Khadijah Surabaya memiliki program pendukung dalam 

pelaksanaannya, diantaranya: (a) evaluasi harian, bulanan, dan per semester, (b) bimbingan 

konseling agama Islam, (c) ujian praktek materi KPI, (d) mengaji Ta’lim Muta’allim setiap 

hari Jum’at dan Sabtu, dan (e) pendampingan dalam penerapan ibadah di lingkungan SMP 

Khadijah Surabaya.
8
 

Dengan adanya tujuan dan target kualitas, maka Kompetensi Penerapan Ibadah 

SMP Khadijah Surabaya mengharapkan output yang dihasilkan dari program unggulan 

tersebut, yakni: (a) lulusan yang beriman dan bertakwa belandaskan Aswaja, (b) lulusan 
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yang berakhlakul karimah, (c) lulusan bersertifikat/Bersyahadah dalam penguasaan materi 

Ibadah, dan (d) lulusan dapat mengimplementasikan penerapan ibadah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

7. Sarana dan Prasarana di SMP Khadijah Surabaya 

 Sarana dan prasarana pendidikan mempunyai fungsi langsung dan tidak langsung 

dalam proses belajar mengajar. Yang termasuk di dalam sarana pendidikan yakni seperti 

alat pelajaran, alat peraga dan media pendidikan. Sedangkan yang termasuk prasarana 

pendidikan adalah tanah, halaman, pagar, tanaman, gedung/bangunan sekolah, jaringan 

jalan, air, telepon, serta perabot/mebiler.  

  Adapun fasilitas atau sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Khadijah Surabaya 

adalah sebagai berikut: 

a. Beasiswa. 

b. Laboratorium IPA. 

c. Laboratorium Bahasa. 

d. Ruang Auditorium. 

e. Ruang UKS. 

f. Aula. 

g. Masjid. 

h. Asrama. 

i. Lab. Komputer. 

j. Perpustakaan. 

k. Ruang Kesenian. 



 

l. Ruang Band. 

Adapun fasilitas pendukung SMP Khadijah Surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Lapangan Basket dan Futsal. 

b. Ruang OSIS. 

c. Ruang Agama. 

d. Ruang Ganti. 

e. Kama Mandi. 

f. Kantin / Cafetaria.
9
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di Sekolah Menengah 

Pertama 

1.  SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

  Mata pelajaran yang meliputi Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Tropodo 

Waru Sidoarjo meliputi Pendidikan Agama Islam dan ekstrakurikuler Baca Tulis Qur’an 

(BTQ). Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Al-Falah Tropodo Waru Sidoarjo 

dalam seminggu ada tiga jam mata pelajaran, sedangkan Baca Tulis Qur’an dalam 

seminggu ada empat jam mata pelajaran. Selain itu,  SMP Al-Falah Assalam Tropodo 

Waru Sidoarjo memiliki program penunjang yang termasuk PAI, diantaranya yakni: 

ibadah praktis, muhadloroh/kultum, dan tadarus keliling. 

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

 Dalam merencanakan sebuah materi pendidikan, sangatlah penting adanya sebuah 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga menjadi hal yang wajib dalam sebuah 

kegiatan belajar mengajar untuk memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk 

mengetahui lebih detailnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PAI Kurikulum 2013 kelas 

VIII SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo, dapat dilihat pada lampiran1. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di atas sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran Kurikulum 2013. Yakni dengan menggunakan pendekatan scientific, dengan 

menggunakan pendekatan 5M (Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar dan 
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Mengkomunikasikan). Selain mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, SMP Al-Falah 

Assalam Waru Sidoarjo juga memiliki rencana program khusus yang berbasis agama Islam 

yakni kegiatan Baca Tulis Qur’an (BTQ). Kegiatan BTQ dengan menggunakan metode 

Tilawati. Adapun RPP BTQ, untuk mengetahui lebih detailnya, dapat dilihat pada lampiran 

2. 

SMP AL-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo memiliki program penunjang 

PAI, yakni: ibadah praktis (sholat, hafalan do’a harian, dzikir), jalasah ruhiyah (renungan 

bersama) dilakukan setiap tahun sebelum mendekati Ujian Akhir Nasional (UAN), kultum 

(latihan berpidato) dilakukan setiap hari senin setelah shalat dhuhur dan tadarus kelliling 

setiap bulan sekali, dan tadarus keliling dilakukan sebulan sekali di rumah siswa yang 

memiliki hajat. 

   Mengacu pada Permendikbud No.81A Tahun 2013 tentang Implementasi 

Kurikulum 2013, bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan secara 

rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. RPP 

mencakup: (1) data sekolah, (2) materi pokok, (3) alokasi waktu, (4) tujuan pembelajaran, 

KD, dan indikator pencapaian kompetensi, (5) materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

(6) media, alat, dan sumber belajar, (7) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (8) 

penilaian.
1
 

   Rencana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo sesuai dengan format pembuatan RPP yang telah dituangkan dalam 

Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum. Maka dari itu, 

setiap guru hendaknya mengikuti format tersebut dalam pembuatan RPP Kurikulum 2013. 
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  Sebagaimana telah diuraikan di atas bahwa RPP paling tidak mencakup lima hal, 

yaitu tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, sumber belajar, 

dan penilaian pembelajaran. Namun dalam penyusunannya tetap harus memperhatikan 

prinsip-prinsip pengembangan dan penyusunan RPP. Prinsip-prinsip ini dimaksudkan agar 

RPP yang disusunnya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran peserta didik. Beberapa 

prinsip penyusunan RPP yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemamuan awal, tingkat intelektual, 

bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, 

kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik. 

2) Partisipasi aktif peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi, minat, 

kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan kemandirian. 

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk mengembangkan 

kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam bberbagai 

bentuk tulisan. 

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program pemberian 

umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remidi. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian dan sumber 

belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. 

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata pelajaran, 

lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 



 

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dn kondisi.
2
      

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

  

 Penulis melakukan pengamatan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam Kurikulum 

2013 di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo. Guru dan murid melakukan 

kegiatan belajar mengajar seperti biasanya. Guru memasuki kelas membuka dengan 

ucapan salam, kemudian mengulang materi yang kemarin dan membuka materi yang akan 

di ajarkan saat itu. Setelah itu guru menayangkan video tentang sujud dan siswa mengamati 

video tersebut dengan cermat.  

 Kemudian siswa mendiskusikan dengan kelompoknya masing-masing tentang materi 

yang diperoleh dari tayangan video tersebut. Setelah itu masing-masing kelompok 

mempresentasikan hasil yang telah diperoleh dari tayangan video mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam tentang sujud. Di tengah kegiatan presentasi, kelompok lainnya 

diberikan waktu untuk bertanya apabila ada yang kurang dimengerti. Kemudian 

presentator menjawab pertanyaan tersebut. Apabila jawaban dari presentator kurang 

dimengerti bagi kelompok lainnya, maka siswa dari kelompok lainnya bisa menambahkan. 

Dan apabila masih tetap belum bisa dimengerti dengan jawabannya. Maka guru 

memberikan jawabannya dengan jelas. 

 Dari awal pembelajaran dimulai sampai selesai pembelajaran, guru mengamati semua 

siswa dan menilai semua hasil yang dikerjakan siswa. Ada nilai tersendiri bagi siswa yang 
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tidak begitu ikut bekerja sama dalam masing-masing kelompok apabila ada kelompok yang 

kurang kompak. 

 Selain materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, ada juga kegiatan program khusus 

Baca Tulis Qur’an. Penulis mengamati ketika pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis 

Qur’an. Guru memasuki kelas dengan ucapan salam, dan membukanya dengan membaca 

surat pendek. Kemudian guru mengulang materi tajwid yang kemarin, kemudian guru 

memberi materi tentang macam-macam mad. Guru memberikan penjelasan dan 

mencontohkannya, Siswa mengamati guru kemudian siswa memahami dan 

mempraktikkannya. Guru menunjuk ke arah peraga dan dibaca bersama-sama dengan 

murid. Sehingga guru bisa secara langsung menilai siswa tersebut sudah paham atau belum 

dan bisa mempraktikkannya atau belum. Apabila siswa belum bisa mempraktikkannya, 

maka di ulangi lagi mempraktikkannya sampai benar sesuai hukum bacaan madnya.  

 Baca tulis qur’an di SMP Al-Falah Assalam menggunakan metode ummi. Baca tulis 

qur’an dilakukan dengan menggabungkan dua kelas menjadi satu dan ada empat guru. Satu 

kelas terdiri dari 26 siswa-siswi. Sehingga jika dua kelas digabung menjadi satu berarti ada 

52 siswa-siswi. Baca tulis qur’an dilakukan pada jam pertama dan setelah dluhur.  

 Proses belajar mengajar di SMP Al-Falah Assalam dilakukan dengan siswa laki-laki 

memiliki kelas yang berbeda dengan siswi perempuan. Dalam artian siswa-siswi laki-laki 

dan perempuan tidak dalam satu kelas atau ruangan. Karena sudah menjadi peraturan dari 

kepala sekolah. Siswa-siswi ketika datang pada jam pertama langsung menuju masjid dan 

melakukan shalat dhuha kemudian langsung menuju kelas masing-masing dan wali kelas 

masing-masing mengisi waktu siswa-siswi selama 10 menit. Setelah itu sudah dimulai 

dengan materi pelajaran sesuai jadwal masing-masing kelas. 



 

 Hasil analisis penulis, pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum 2013. Yang mana dengan menggunakan pendekatan scientific (ilmiah) dan 

tematik-integratif. Kemudian menggunakan penilaian autentic.  

 Sebagaimana diketahui bahwa Kurikulum 2013 berupaya untuk memadukan antara 

kemampuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Dengan kata lain, sikap dan 

keterampilan lebih menjadi prioritas utama dibandingkan pengetahuan. Meskipun 

demikian, harapannya ketiga kemampuan tersebut dapat berjalan seimbang dan beriringan 

sehingga pencapaian pembelajaran dapat berhasil dengan maksimal.
3
 

  Dalam pembelajaran Kurikulum 2013 terdapat karakteristik yang menjadi ciri khas 

pembeda dengan kurikulum-kurikulum yang telah ada selama ini di Indonesia. 

Karakteristik Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

1) Pendekatan pembelajaran 

Sebagaimana telah disinggung di atas, pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran 

Kurikulum 2013 ialah pendekatan scientific dan tematik-integratif.  

Tabel 4.1 

Pendekatan pembelajaran 

 

KEGIATAN AKTIVITAS PEMBELAJARAN 

Mengamati (observing) Melihat, mengamati, membaca, mendengar, 

menyimak (tanpa dan dengan alat). 

Menanya (questioning) a. Mengajukan pertanyaan dari yang faktual 

sampai ke yang bersifat hipotesis. 
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b. Diawali dengan bimbingan guru sampai dengan 

mandiri (menjadi suatu kebiasaan). 

Mencoba (experimenting) 1. Menentukan data yang diperlukan dari 

pertanyaan yang diajukan. 

2. Menentukan sumber data (benda, dokumen, 

buku, eksperimen). 

3. Mengumpulkan data. 

Menalar (associating) a. Menganalisis data dalam bentuk membuat 

kategori, menentukan hubungan data/katgori. 

b. Menyimpulkan dari hasil analisis data. 

c. Dimulai dari unstructured-uni structure-multi 

structure-complicated structure. 

 

Mengkomunikasikan 

(communicating) 

1. Menyampaikan hasil konseptualisasi. 

2. Dalam bentuk lisan, tulisan, diagram, bagan, 

gambar, atau media lainnya. 

 

2) Kompetensi lulusan 

 Dalam kontek ini, kompetensi lulusan berhubungan dengan kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Yang diprioritaskan pada Kurikulum 2013 adalah 

kemempuan sikap. Sikap diperoleh melalui aktifitas “menerima, menjalankan, 

menghargai, menghayati dn mengmalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas 

“mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta”. 



 

Keterampilan diperoleh melalui aktifitas “mengamati, menanya, mencoba, menalar, 

menyaji, dan mencipta”.  

3) Penilaian   

 Penilaian Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan penilaian otentik (authentic 

assesment). Penilaian otentik adalah penilaian secara utuh, meliputi kesiapan peserta didik, 

proses, dan hasil belajar. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan 

menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik atau bahkan mampu 

menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan dampak pengiring (nurturant 

effect).
4
  

 

c. Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

 Penulis telah melakukan pengamatan pelaksanaan materi pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Kurikulum 2013, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaannya berjalan sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Sebagaimana model 

pembelajaran yang direncanakan dan KI/KD yang sudah dibuat. Tidak ada kekurangan 

dalam merealisasikannya, semua siswa bisa menerima pelajaran yang diberikan oleh guru 

dengan menggunakan kurikulum 2013. Alokasi waktu yang telah direncanakan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran juga sesuai dengan pelaksanaannya. 

 Setelah mengetahui rencana pelaksanaan pembelajaran dan mengetahui pelaksaannya, 

maka penilaiannya yang dibuat oleh guru dapat dilihat lebih detailnya pada lampiran 3.  

Penilaian tersebut, penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo sesuai dengan penilaian kurikulum 2013. Yakni 
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ada empat aspek penilaian, yang pertama aspek sikap spiritual (moral), yang kedua aspek 

sikap sosial (perilaku), yang ketiga pengetahuan dan yang ke empat adalah aspek 

keterampilan. 

 Kemudian prinsip dan pendekatan penilaian di SMP Al-Falah Assalam Tropodo 

Waru Sidoarjo juga direalisasikan. Prinsip dan pendekatan tersebut sesuai prinsip dan 

pendekatan penilaian kurikulum 2013 yakni: 

1) Sahih, maksudnya penilaian didasarkan pada data yang memang mencerminkan 

kemampuan yang ingin diukur; 

2) Objektif, penilaian yang didasarkan pada prosedur dan kriteria yang jelas dan tidak 

boleh dipengaruhi oleh subjektivitas penilai (guru); 

3) Adil, suatu penilaian yang tidak menguntungkan atau merugikan siswa hanya karena 

mereka (bisa jadi) berkebutuhan khusus serta memiliki perbedaan latar belakang 

agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender; 

4) Terpadu, penilaian dikatakan memenuhi prinsip ini apabila guru yang merupakan 

salah satu komponen tidak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran; 

5) Transparan,  di mana kriteria penilaian, dan dasar pengambilan keputusan yang 

digunakan dapat diketahui oleh semua pihak yang berkepentingan; 

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, mencakup segala aspek kompetensi dengan 

menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai. Dengan demikian akan dapat 

memantau perkembangan kemampuan siswa; 

7) Sistematis, Penilaian yang dilakukan oleh guru harus terencana dan dilakukan secara 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah yang baku; 



 

8) Akuntabel, penilaian yang proses dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan, baik 

dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya; 

9) Edukatif, penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan pendidikan siswa.
5
 

 Kegiatan belajar mengajar Baca Tulis Qur’an pelaksanaannya sudah sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran Baca Tulis Qur’an yang telah dibuat. Selain baca tulis 

qur’an, siswa yang sudah hatam qur’an juga menghafal qur’an. Yang mana pada setiap 

harinya harus menyetorkan ayat-ayat yang sudah dihafalkan. Pada setiap harinya 

siswa-siswi diwajibkan minimal menghafal dua ayat al-qur’an. Siswa-siswi yang sudah 

menghafal muroja’ah kemudian menyetorkan ayat selanjutnya yang sudah dihafal. 

 Sedangkan penilaian baca tulis qur’an (BTQ) menggunakan buku penghubung, yang 

mana pada setiap harinya dapat nilai dari hasil membaca atau menghafal qur’an. Cara 

penilaiannya dengan menggunakan empat huruf yaitu A, B, C dan D. Untuk tingkatan 

paling baik adalah A, tingkatan baik adalah B, tingkatan cukup adalah C, dan tingkatan 

kurang baik adalah D. Kemudian ujian yang dilaksanakan baca tulis qur’an yakni berupa 

tes lisan dengan beberapa pertanyaan dan kemudian mempraktikkannya.  
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d. Hambatan dan Solusi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikukum 2013 di 

SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo 

 Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam dan baca tulis 

qur’an, penulis melakukan wawancara dengan guru tersebut. Guru materi pendidikan 

agama Islam mengatakan bahwa: 

“Ada sedikit hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, yakni hambatan dalam hal waktunya, terkadang waktunya terasa kurang. 

Dan  guru memiliki solusi untuk mengurangi sedikit waktu pemutaran video atau 

diskusi yang dirasakan agak lama, bisa dipersingkat atau dikurangi sedikit. 

Sehingga penggunaan waktu bisa menjadi efisien.“
6
 

 

 Begitu juga dengan kegiatan program khusus Baca Tulis Qur’an SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo ada sedikit hambatan, akan tetapi sudah bisa teratasi, 

guru tersebut mengatakan bahwa:  
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“Ada sedikit hambatan, yakni adanya guru yang apabila ada salah satu atau dua 

tidak hadir karena izin atau sakit sehingga kekurangan  seorang guru. Maka 

solusinya yakni koordinator Baca Tulis Qur’an yang menggantikannya.”
7
 

 

  Demikian juga pada rogram penunjang PAI SMP Al-Falah Assalah Tropodo Waru 

Sidoarjo memiliki sedikit hambatan, berdasarkan pemaparan guru Pendidikan Agama 

Islam SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo, yakni: 

“Sedangkan dalam program penunjang PAI SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo ada sedikit hambatan, yakni dalam hal Tadarus Keliling yang dilakukan 

setiap bulan sekali atau  dua kali di rumah siswa yang memiliki hajat itu. Ada 

sedikit siswa yang merasa keberatan membaca Qur’an sau juz, dikarenakan 

BTQnya masih belum tingkat Qur’an. Dan solusi yang dibuat guru yakni dengan 

memilih siswa yang BTQnya baik dan sudah pada tingkatan Qur’an untuk membaca 

Qur’an pada kegiatan tadarus keliling.”
8
 

 

2. SMP Khadijah Surabaya 

 SMP Khadijah Surabaya memiliki mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

terbagi menjadi empat komponen, diantaranya yakni: Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an 

Hadits, Aqidah Akhlak dan Fiqih. Masing-masing dalam seminggu ada dua jam  

pelajaran. Selain itu, ada program unggulan yang dimiliki SMP Khadijah Surabaya yang 

mencakup Pendidikan Agama Islam, yakni Ta’limul Qur’an dan Kopetensi Penerapan 

Ibadah (KPI). Ta’limul Qur’an. Program unggulan Ta’limul Qur’an dalam seminggu ada 

empat jam pelajaran, yang dilakukan pada waktu pagi setiap hari senin, selasa, rabu dan 

kamis. Sedangkan Kompetensi Penerapan Ibadah dalam seminggu ada satu jam pelajaran. 

KPI dilakukan pada waktu pagi pada hari sabtu.  

a. Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP 

Khadijah Surabaya 
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 Pendidikan agama Islam di SMP Khadijah Surabaya termasuk PAI dari 

perspektif PAI Madrasah karena terbagi menjadi empat materi pelajaran, diantaranya 

yakni Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an Hadist, Fiqih dan Aqidah Akhlak. Selain 

materi pelajaran Pendidikan Agama Islam, SMP Khadijah Surabaya memiliki program 

unggulan yang berbasis PAI, yakni Ta’limul Qur’an dan Kecakapan Penerapan 

Ibadah. Selain itu, SMP Khadijah Surabaya memiliki program penunjang PAI, yang 

meliputi: mengaji Ta’lim Muta’allim setiap hari jum’at pagi pukul 06.30 sampai 07.30 

dan hari sabtu siang setelah shalat dzuhur, dan Khotmil Qur’an setiap minggu sekali di 

masjid pada hari kamis, dan Khotmil Qur’an setiap bulan sekali di rumah siswa/siswi 

secara bergiliran.  

  Dalam merencanakan sebuah materi pendidikan, sangatlah penting adanya sebuah 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Sehingga menjadi hal yang wajib dalam sebuah 

kegiatan belajar mengajar untuk memiliki rencana pelaksanaan pembelajaran. Untuk 

mengetahui lebih detailnya rencana pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran PAI. Yang 

pertama, yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran PAI (Sejarah Kebudayaan Islam) 

Kurikulum 2013 kelas VII SMP Khadijah Surabaya. Dapat dilihat lebih detailnya RPP PAI 

Sejarah Kebudayaan Islam pada lampiran 4. 

  Mata pelajaran PAI yang kedua, yakni Qur’an Hadits. Untuk mengetahui lebih 

detailnya RPP PAI (Qur’an Hadits) kelas VIII SMP Khadijah Surabaya dapat dilihat pada 

lampiran 5. Begitu juga mata pelajaran PAI yang ketiga, yakni Aqidah Akhlak. Untuk 

mengetahui lebih detailnya RPP PAI (Aqidah Akhlak) kelas VIII SMP Khadijah Surabaya 

dapat dilihat pada lampiran 6. Dan mata pelajaran PAI yang ke empat, yakni Fiqih. Untuk 



 

mengetahui lebih detailnya RPP PAI (Fiqih) kelas VII SMP Khadijah Surabaya dapat 

dilihat pada lampiran 7. 

  Rencana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP Khadijah sesuai dengan RPP 

Kuikuum 2013. Dalam Kurikulum 2013, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) harus 

dibuat dengan jelas dan sistematis. Untuk idealnya sebuah RPP harus mencakup tujuh hal, 

tetapi bila tidak memungkinkan paling tidak memuat lima komponen utama RPP, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Tujuan pembelajaran, 

2) Materi pembelajaran, 

3) Metode pembelajaran, 

4) Sumber belajar, 

5) Penilaian.
9
  

Kelima komponen di atas sudah terdapat di RPP yang dibuat oleh guru SMP 

Khadijah Surabaya. Komponen yang membedakan RPP Kurikulum 2013 dengan KTSP 

adalah langkah-langkah kegiatannya dan penilaiannya. Langkah-langkah kegiatan inti 

RPP Kurikulum 2013 mencakup pendekatan scientific yaitu mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Kemudian menggunakan penilaian 

otentik, penilaian yang mencakup penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Untuk dapat menyusun RPP yang baik dan benar, selain memperhatikan prinsip 

dan penyusunan tersebut, para guru juga harus mengikuti langkah-langkah dalam 

menyusun RPP, khususnya pada Kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 81A 

tahun 2013 ada beberapa langkah yang harus diikuti dalam penyusunan RPP, antara lain 
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sebagai berikut: 

a) Mengkaji silabus 

b) Mengidentifikasi materi pembelajaran 

c) Menentukan tujuan pembelajaran 

d) Mengembangkan kegiatan pembelajaran 

e) Penjabaran jenis penilaian 

f) Menentukan alokasi waktu 

g) Menentukan sumber belajar.
10

 

 RPP PAI di SMP Khadijah Surabaya sudah memenuhi komponen di atas, sehingga 

dapat disimpulkan bahwasanya RPP PAI di SMP Khadijah Surabaya dibuat sesuai 

dengan persyaratan dan prinsip-prinsip penyusunan RPP Kurikulum 2013. Sesuai 

dengan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang penyusunan RPP.  

 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP 

Khadijah Surabaya 

   Penulis mengamati seluruh mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Khadijah 

Surabaya, begitu juga dengan program unggulannya. Pendidikan Agama Islam SMP 

Khadijah Surabaya terbagi menjadi empat, yakni Sejarah Kebudayaan Islam, Qur’an 

Hadist, Aqidah Akhlak dan Fiqih. Sedangkan program unggulannya yang berbasis agama 

Islam yakni Ta’limul Qur’an (TQ) dan Kopetensi Penerapan Ibadah (KPI). 

SMP Khadijah Surabaya memiliki program penunjang yang mencakup PAI, yakni: 

mengaji Ta’lim Muta’allim setiap hari jum’at pagi pukul 06.30 sampai 07.30 dan hari sabtu 
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siang setelah shalat dzuhur di Aula SMP Khadijah Surabaya, dan Khotmil Qur’an setiap 

minggu sekali di masjid pada hari kamis. 

 

1. PAI (Sejarah Kebudayaan Islam) 

Penulis melakukan pengamatan ketika proses belajar mengajar materi pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, yang pertama yakni Sejarah Kebudayaan Islam. Guru membuka 

pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama. Kemudian mengajukan pertanyaan yang 

berkaitan  dengan  materi pelajaran kemarin. Lalu guru membagi peserta didik dalam 

beberapa kelompok. Kemudian guru menayangkan video sejarah Nabi Muhammad SAW. 

Siswa mengamati LCD tentang Sejarah Perjuangan Nabi Muhammad di Mekah Madinah. 

Kemudian siswa mencatat hasil pengamatannya. 

Siswa membaca buku teks siswa Pendidikan Agama islam (Sejarah Kebudayaan 

Islam) untuk bisa mendeskripsikan perjuangan rasul  yang diamati oleh anggota 

kelompok. Anggota yang lain mengamati dan mendiskusikan. Siswa memilih diantara 

anggota kelompoknya yang paling benar dalam persentasi hasil diskusinya. Siswa memilih 

diantara temannya untuk menjadi presenter, sekretaris dan pengamat. 

Kemudian siswa mempresentasikan hasil diskusi sejarah Nabi Muhammad SAW 

sejak kecil sampai remaja di kota mekkah. Kelompok lain mengamati dan memberi 

penilaian hasil presentasi praktik kelompok. Sekretaris menginventaris hasil penilaian 

masing-masing kelompok. Selama pembelajaran berlangsung guru mengadakan penilaian 

proses dengan rubrik observasi dan memberi penguat dari hasil presentasi. Guru memberi 

penghargaan pada kelompok yang hasil presentasinya terbagus. 



 

Kemudian dibawah bimbingan guru, peserta didik menyimpulkan materi 

pembelajaran secara demokratis. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Lalu guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. Dan ditutup 

dengan berdo’a. 

1. PAI (Qur’an Hadits) 

Begitu juga dalam pelaksanaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (Qur’an 

Hadits), penulis menyaksikan guru memutar video tentang hukum bacaan mim sukun, 

qalqalah dan huruf ra’. Guru bertanya mengenai ilmu tajwid. Kemudian guru memotivasi 

siswa mengenai keutamaan belajar ilmu tajwid dan manfaatnya. Guru memilih beberapa 

siswa yang mempunyai kemampuan membaca Al-Qur'an di atas rata-rata untuk menjadi 

contoh. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group) 

dan menempatkan dalam setiap kelompok. 

Kemudian guru menjelaskan ketentuan-ketentuan bacaan mim sukun, qalqalah dan 

huruf ra’. Peserta didik mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan lafal-lafal yang 

mengandung bacaan mim sukun, qalqalah dan huruf ra’. Secara berkelompok peserta didik 

mencari contoh-contoh ayat yang mengandung bacaan mim sukun, qalqalah dan huruf ra’. 

Kemudian peserta didik berdiskusi dan masing-masing kelompok menempel hasil 

diskusinya. Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja kelompok lain. 

Anggota yang lain mengamati dan mendiskusikan untuk memberi penilaian. 

Kemudian guru memilih diantara anggota kelompok yang paling bagus, fasih dan 

lancar untuk dijadikan model. Siswa mempresentasikan bacaan Al-Fīl ayat 1-5 di depan 

kelas. Kelompok lain mengamati dan menilai. Selama pembelajaran berlangsung guru  



 

membuat penilaiannya dan guru memberi penghargaan pada kelompok yang hasil 

presentasinya terbagus. Kemudian peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran. Lalu 

guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan 

bersama-sama menutup pelajaran dengan berdoa. 

2. PAI (Aqidah Akhlak) 

Begitu juga dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (Aqidah Akhlak), 

penulis menyaksikan guru membuka dengan salam dan berdo’a. Guru mengajukan 

pertanyaan secara komunikatif yang berkaitan  dengan  materi pelajaran. Lalu guru 

memilih beberapa siswa yang mempunyai kemampuan menjelaskan pengertian beriman 

kepada kitab-kitab Allah. Kemudian guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

kecil (small group). 

Peserta didik mengamati penjelasan guru tentang pengertian iman kepada kitab 

Allah SWT dengan memaparkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kitab-kitab 

Allah setelah guru menjelaskannya. Kemudian guru menanyakan kepada murid terntang 

pengertian iman kepada kitab Allah SWT dengan memaparkan ayat-ayat al-qur’an yang 

berkaitan dengan kitab-kitab Allah setelah guru menjelaskannya. 

Siswa mencari pengetahuan tentang kitab-kitab Allah melalui buku teks yang ada. 

Lalu siswa mengumpulkan bukti-bukti selain dalil naqli tentang kitab-kitab Allah selain 

al-qur’an dan mengumpulkan contoh-contoh nyata perilaku yang mencerminkan beriman 

kepada kitab-kitab Allah. Dan siswa mendiskusikanny, kemudian siswa menganalisis iman 

kitab-kitab kepada Allah SWT. 

Siswa mendemonstrasikan bacaan dalil naqli beserta artinya yang menunjukkan 

tentang iman kepada kitab-kitab Allah SWT. Lalu siswa menyajikan paparan hasil temuan 



 

dari analisisnya. Kemudian siswa menyusun kesimpulan. Guru menjelaskan materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan menyampaikan tugas mandiri terstruktur. 

Kemudian menutup pelajaran dengan berdo’a bersama. 

3. PAI (Fiqih) 

Begitu juga dengan pelaksanaan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam (Fiqih), 

penulis mengamati guru membuka pelajaran dengan salam dan berdo’a. Guru memberikan 

pertanyaan secara yang berkaitan dengan materi pelajaran. Guru mengkondisikan peserta 

didik untuk membentuk kelompok-kelompok kecil (terdiri 4-5 siswa). Guru membagikan 

kertas plano (bufallo) kepada masing-masing kelompok. Guru menyampaikan tema 

pelajaran yang akan didiskusikan oleh masing-masing kelompok. 

Kemudian siswa memperhatikan penjelasan tentang ketentuan dan tata cara shalat 

berjama’ah. Siswa mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan ketentuan dan tata cara 

shalat berjama’ah. Secara berkelompok peserta didik membaca tentang ketentuan dan tata 

cara shalat berjama’ah sampai hafal secara bekerja sama dan melakukan penilaian antar 

teman. Lalu siswa berdiskusi tentang ketentuan imam dalam shalat berjama’ah. 

Setelah selesai berdiskusi, masing-masing kelompok menempel hasil diskusi pada 

tempat yang telah disediakan. Masing-masing kelompok berputar mengamati hasil kerja 

kelompok lain. Kemudian siswa mempresentasikan/menjelaskan hasil diskusinya dan 

ditanggapi kelompok lain. Lalu siswa menyimpulkan materi pembelajaran. Guru 

menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan menutup 

pelajaran dengan berdo’a. 

 Dari hasil pengamatan penulis, dapat di analisis bahwasanya pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMP Khadijah Surabaya berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan 



 

pembelajaran yang telah dibuat oleh masing-masing guru. Sesuai dengan ketercapaian 

mewujudkan pembelajaran, adaprinsip-prinsipyang dijadikan bahan acuan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, diantaranya aalah sebagai berikut: 

1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu. 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber 

belajar. 

3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan 

ilmiah. 

4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi. 

5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu. 

6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan 

jawaban yang kebenarannya multidimensi. 

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif. 

8) Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik dan keerampilan mental. 

9) Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan perberdayaan peserta didik 

sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

10) Ppembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan, 

membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

11) Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat. 

12) Pembelajaran yang menerapkan prinsip siapa saja adalah kelas. 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektifitas pembelajaran. 



 

14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.
11

 

 Sedangkan pelaksanaan proram unggulan SMP Khadijah Surabaya, yakni: yang 

pertama  Ta’limul Qur’an (TQ), dalam pelaksanaannya ada 22 guru dan 22 kelas. 

Sehingga setiap kelas dengan satu guru. Guru memulai kegiatan dengan berdo’a kemudian 

guru menjelaskan tentang materi dan siswa tidak boleh membuka buku. Agar siswa 

memahami terlebih dahulu. Setelah siswa memahami, siswa diperbolehkan membuka 

buku. Kemudian dibaca bersama-sama, setelah itu siswa menulis materi hari itu sambil 

guru mendatangi setiap siswa untuk disuruh membaca buku Bil Qolam dengan benar. Dari 

awal membaca bersama-sama dan membaca satu persatu itu guru sambil menilai setiap 

siswa. Setelah itu selesai dan ditutup dengan berdo’a.  

Yang kedua, program unggulan SMP Khadijah Surabaya, yakni Kecakapan 

Penerapan Ibadah (KPI).  Kegiatan KPI merupakan praktik dari materi pelajaran PAI dan 

Aswaja. Terdiri dari 18 guru dan 18 kelas reguler. Guru menjelaskan dan memberikan 

contoh praktik yang baik dan benar. Kemudian siswa mempraktikkan sesuai dengan arahan 

guru. Sambil guru menilai praktik siswa pada setiap kegiatan. 

Adapun program penunjang PAI SMP Khadijah Surabaya, yakni mengaji Ta’limul 

Muta’allim. Pelaksanaan Ta’limul Muta’allim pada setiap jum’at pagi dan sabtu siang 

setelah shalat dzuhur. Mengaji Ta’limul Muta’allim dilaksanakan oleh seluruh siswa di 

Aula SMP Khadijah Surabaya. Dengan menggunakan sistem ceramah dan tanya jawab 

yang dilakukan oleh ustadz seperti halnya di pondok pesantren.  

  

c. Penilaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di SMP 

Khadijah Surabaya 
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 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh penulis, pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di atas berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang sesuai Kurikulum 2013. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Khadijah menggunakan metode cooperative learning. Yang mana metode 

cooperative learning banyak macamnya. 

Pembelajaran dimulai dengan pembukaan kemudian kegiatan inti, yakni siswa 

mengamati video pembelajaran atau materi yang diberikan oleh guru, kemudian siswa 

memahami dan mendiskusikannya dan yang terakhir dengan mempresentasikan materi 

yang diperoleh. 

Sedangkan program unggulannya itu memanggil guru dari luar sekolah, yang mana 

biasanya disebut dengan ustadz atau seorang kiai. Metode yang dipakai adalah metode 

ceramah. Siswa mendengarkan dan memahami, kemudian mendiskusikan dengan tanya 

jawab dengan ustadz tersebut dan kemudian mempraktikkannya. Siswa-siswi 

mempraktikkannya di dalam sekolah dan di luar sekolah. 

Secara garis besar penilaian dari materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Khadijah Surabaya ini baik. Yang mana semua guru menilai ketika di  sekolah kemudian 

siswa juga menilai dirinya sendiri kemudian wali murid juga menilainya. Apabila ada  

kemungkinan kesalahan penilaian, maka wali murid bisa berkomunikasi dengan guru 

tersebut. Begitu juga sebaliknya, apabila guru guru meragukan atau kemungkinan ada 

kesalahan dalam penilaian, maka guru bisa berkomunikasi dengan wali murid. 

Penilaian yang dipakai dalam materi pelajaran Pendidikan Agama Islam salah satu 

contohnya PAI Sejarah Kebudayaan Islam dapat dilihat pada lampiran  8. Penilaian yang 

tercantum dalam raport siswa mata pelajaran PAI tidak digbung menjadi satu. Akan tetapi 



 

tetap sesuai dengan masing-masing pelajaran. Misalnya nilai Qur’an Hadist memiliki nilai 

sendiri, Fiqih memiliki nilai sendiri, Aqidah Akhlak memiliki nilai sendiri dan  Sejarah 

Kebudayaan Islam juga memiliki nilai sendiri tanpa menggabungkan semua menjadi satu 

kesatuan nilai.    

Sedangkan penilaian dalam program unggulan SMP Khadijah Surabaya, yang 

pertama Ta’limul Qur’an. Dengan mengamati bacaan Qur’annya pada setiap kegiatan. 

Lembar penilaian hanya dimiliki guru. Penilaiannya dengan menggunakan B (Benar), C 

(Cukup) dan K (Kurang). Untuk ujiannya dilakukan setiap semester dengan ujian lisan. 

Sehingga pembagian kelas sesuai kemampuannya dilakukan setiap semester. Kemudian 

program unggulan SMP Khadijah Surabaya yang kedua yakni Kecakapan Penerapan 

Ibadah (KPI) dilakukan di kelas reguler. Penilaiannya dilakukan paa setiap kegiatan pada 

hari sabtu pagi. Siswa dijelaskan lebih mendalam mencakup PAI dan Aswaja, kemudian 

siswa mempraktikkannya dan dinilai oleh guru.   

Penilaian Pendidikan Agama Islam di atas sesuai dengan penilaian Kurikulum 

2013. Dengan menggunakan penilaian otentik, yaitu penilaian yang memprioritaskan tiga 

aspek. Diantaranya adalah aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwasanya penilaian di SMP Khadijah Surabaya menggunakan penilaian 

Kurikulum 2013 dengan baik. 

 Penilaian merupakan salah satu bagian dari pembelajaran yang dimaksudkan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam 

konteks ini, penlaian dapat dilakukan oleh guru dengan berbagai cara, tetapi harus 

memperhatikan prinsip-pinsip penilaian yang telah ditentukan. Prinsip-prinsip penilaian 

adalah dasar acuan para guru maupun satuan pendidikan dalam melaksanakan kegiatan 



 

penilaian supaya tidak menyimpang dan merugikan peserta didik. Prinsip-prinsip penilaian 

pembelajaran Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 

1) Objektif berarti penilaian berbasis pada standar dan tidak dipengaruhi oleh faktor 

subjektivitas penilaian. 

2) Terpadu berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara terencana, menyatu dengan 

kegiatan pembelajaran, dan berkesinambungan. 

3) Ekonomis berarti penilaian yang efektif dan efisien dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan pelaporannya. 

4) Transparan (terbuka) berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar 

pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak. 

5) Akuntabel berarti penilaian daat dipertanggungjawabkan kepada pihak internal 

sekolah mauun eksternal untuk aspek teknik, prosedur, dan hasilnya. 

6) Edukatif berarti dapat mendidik dan memotivasi peserta didik dan guru.
12

  

d. Hambatan dan solusi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 di 

SMP Khadijah Surabaya  

 Pada materi pelajaran pendidikan agama Islam di SMP Khadijah Surabaya ini 

tidak memiliki hambatan, karena semua berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Adapun  keterangan dari guru pendidikan agama Islam, beliau berkata: 

”Ada sedikit hambatan dalam implementasi Pendidikan Agama Islam 

SMP Khadijah Surabaya. Hambatan tersebut dalam hal pemakaian waktu yang 

kurang efisien, dan solusi yang dibuat oleh guru yakni dengan mempersiapkan 

waktu pembelajaran yang baik sehingga pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

berjalan dengan efisien. Dan juga ada sedikit hambatan dalam hal penayangan 

video yang kurang berariasi. Sehingga  siswa merasa jenuh atau tidak semangat. 

Dan guru memiliki solusi bahwa sebelum pembelajaran, guru hendaknya belajar 
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lebih mendalam untuk mempersiapkan video yang bervariasi agar siswa menjadi 

semangat dan termotivasi.”.
13

 

   

 Dengan adanya hambatan penggunaan waktu yang kurang  efektif itu bisa 

menyebabkan kurang pemahaman materi yang diperoleh siswa. Sehingga siswa kurang 

mendalami materi dan bisa menyebabkan nilai yang rendah sehingga prestasi siswa 

menurun. Maka seharusnya guru mempersiapkan pembelajaran dengan matang sehingga 

pelaksanaan pembelajaran bisa berjalan secara efektif. Sedangkan hambatan karena media 

video yang kurang bervariasi dapat diartikan bahwasanya guru kurang terampil dalam 

penggunaan media pembelajaran. Sehingga siswa merasa bosan dan pembelajaran terasa 

monoton. Maka seharusnya guru lebih terampil dalam menggunakan media pembelajaran 

sehingga pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan penuh semangat dan senang. 

Sedangkan hambatan pada program unggulan SMP Khadijah Surabaya, 

berdasarkan hasil wawancara, yakni yang pertama Ta’limul Qur’an: 

“Dengan adanya perubahan metode dalam TQ, yang dirasakan masih baru 

karena dimulai pada semester ganjil ini pada tahun ajaran saat ini. Maka guru TQ 

SMP Khadijah Surabaya memiliki sedikit hambatan dalam hal metode yang 

dipakai masih terasa sedikit sulit dalam pelaksanaannya. Dan solusinya dengan 

mengikuti diklat metode Bil Qolam agar bisa lebih memahami secara mendalam. 

Serta setiap selesai kegiatan TQ, semua guru TQ belajar bersama untuk membagi 

ilmu yang belum diketahui oleh sebagian lainnya.”
14

  

 

Dengan adanya hambatan tersebut, maka siswa kurang memahami metode 

bilqolam. Karena apabila guru kurang menguasainya maka siswa akan sulit menerimanya. 

Untuk itu guru seharusnya mempersiapkan pembelajaran dengan lebih matang agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan secara efektif. Sedangkan program unggulan SMP 

                                                           
13

 Hasil wawancara dengan Ustadzah Istighfariana, Surabaya, 01 November 2016. 
14

  Hasil wawancara dengan Ustadz Ibrahim Al-Hakim, S.Pd selaku koord. Ta’limul Qur’an, Surabaya, 16  

Januari 2017.  



 

Khadijah Surabaya yang kedua yakni Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI) juga memiliki 

sedikit hambatan, berdasarkan wawancara dengan koord. KPI SMP Khadijah Surabaya, 

yakni: 

“Ada sedikit hambatan dalam pelaksanaan KPI, yakni ada sedikit siswa 

yang sedikit sulit diatur. Sehingga nilainya kurang dan belum mencukupi standar 

kelulusan siswa. Sehingga guru memiliki solusi dengan punishment raport 

ditahan oleh wakil ketua kurikulum. Untuk menebusnya siswa harus mengikuti 

kegiatan BKAI (Bimbingan Konseling Agama Islam), agar siswa bisa 

memperbaiki nilainya dan berubah menjadi siswa yang mudah diatur.”
15

 

 

Hambatan tersebut menyebabkan siswa tidak atau kurang memahami penerapan 

ibadah dan nilai siswa menjadi rendah sehingga prestasi siswa menurun. Demikian juga 

pada program penunjang PAI SMP Khadijah Surabaya, memiliki sedikit hambatan, yakni: 

“Dalam kegiatan mengaji Ta’limul Muta’allim pada hari Jum’at pagi dan 

Sabtu setelah shalat dzuhur, ada sedikit hambatan, yakni siswa lupa membawa 

kitab. Sehingga guru memiliki solusi bahwa  siswa yang tidak membawa kitab 

adalah termasuk pelanggaran, maka akan mendapatkan satu point pelanggaran. 

Maksimal point pelanggaran adalah 80 point. Apabila sudah mencapai point 

maksimal, maka siswa dikeluarkan dari sekolah”
16
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 Hasil wawancara dengan Ustadz H.M.Rochman Firdian, S.H.I selaku koord. KPI, Surabaya, 16  Januari 

2017.  
16

 Hasil wawancara dengan Ustadz H.M.Rochman Firdian, S.H.I selaku koord. KPI, Surabaya, 16  Januari 

2017.  
 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

Dari beberapa penjelasan di atas, terkait implementasi Pendidikan Agama Islam 

Kuikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama di SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo dan SMP Khadijah Surabaya dapat diambil kesimpulan bahwa:.  

1. Perencanaan Pendidikan Agama Islam SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru 

Sidoarjo, tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran 

PAI tersebut sudah sesuai dengan RPP Kuikulum 2013 yang meliputi pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup.  Perencanaan pembelajaran BTQ tertuang dalam RPP juga 

yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.  

Sedangkan perencanaan Pendidikan Agama Islam (Qur’an Hadits, Aqidah 

Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam) SMP Khadijah Surabaya, tertuang 

dalam RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013 yang meliputi pembukaan, kegiatan 

inti dan penutup. Selain PAI, SMP Khadijah Surabaya memiliki program unggulan 

Ta’limul Qur’an (TQ) dan Kecakapan Penerapan Ibadah (KPI). TQ memiliki rencana 

teknik pembelajaran untuk mencapai tingkat Al-Qur’an dengan bacaan fasih dan 

benar. Sedangkan KPI memiliki rencana teknik pembelajaran tersendiri. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Al-Falah Assalam Tropodo 

Waru Sidoarjo berjalan sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru, yakni sesuai 

dengan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. Yang meliputi pendahuluan, 

kegiatan inti dan penutup. Demikian juga program khusus SMP Al-Falah Assalam 

Tropodo Waru Sidoarjo, yakni BTQ, berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat 
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oleh guru. Yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pelaksanaan BTQ 

dengan menggabung dua kelas menjadi satu dengan empat guru. Begitu juga dengan 

program pendukung PAI SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dilakukan 

sesuai rencana yang telah dibuat, yakni ibadah praktis (sholat, hafalan do’a harian, 

dzikir), jalasah ruhiyah (renungan bersama) dilakukan setiap tahun sebelum mendekati 

Ujian Akhir Nasional (UAN), kultum (latihan berpidato) dilakukan setiap hari senin 

setelah shalat dhuhur dan tadarus kelliling setiap bulan sekali, dan tadarus keliling 

dilakukan sebulan sekali di rumah siswa yang memiliki hajat. 

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 

2013 SMP Khadijah Surabaya terbagi menjadi empat mata pelajaran, yakni Qur’an 

Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Masing-masing berjalan 

sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh guru. Yang meliputi pendahuluan, kegiatan 

inti dan penutup. Demikian juga dengan program unggulan SMP Khadijah Surabaya, 

yakni TQ dan KPI berjalan sesuai dengan rencana yang dibuat. TQ dilakukan setiap 

pagi pada pukul 06.30 sampai 07.30 pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis.  

Sedangkan KPI dilakukan sesuai rencana yakni pada hari Sabtu pagi pukul 06.30 

sampai 07.30. Program kelas KPI tetap seperti pelajaran lainnya yakni kelas reguler. 

Begitu juga dengan program penunjang PAI SMP Khadijah Surabaya berjalan sesuai 

rencana yang telah dibuat, yakni mengaji Ta’lim Muta’allim setiap hari jum’at pagi 

pukul 06.30 sampai 07.30 dan hari sabtu siang setelah shalat dzuhur, dan Khotmil 

Qur’an setiap minggu sekali di masjid pada hari kamis, dan Khotmil Qur’an setiap 

bulan sekali di rumah siswa/siswi secara bergiliran.  



 

3. Penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Al-Falah Assalam Tropodo 

Waru Sidoarjo sesuai dengan penilaian Kurikulum 2013, yang meliputi penilaian dari 

aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Sedangkan penilaian 

program khusus SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo, yakni BTQ, 

penilaiannya menggunakan buku penghubung dengan nilai A (sangat baik), B (baik), 

C (kurang baik), dan D (sangat kurang). Adapun program penunjang ibadah praktis, 

jalasah ruhiyah, tadarus keliling tidak dilakukan penilaian. 

Sedangkan penilaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 

SMP Khadijah Surabaya sesuai dengan penilaian Kurikulum 2013 yang mencakup 

tiga aspek, yakni aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. Sedangkan 

penilaian program unggulan TQ dengan menggunakan lembar nilai yang dipegang 

oleh guru dan dilakukan penilaian setiap kegiatan, dengan menggunakan nilai B 

(benar), C (cukup) dan K (kurang). Adapun ujian TQ dilakukan setiap semester 

dengan menggunakan ujian lisan, yang diuji oleh tim dari PIQ Singosari Malang, yang 

diakhiri dengan munaqosyah terbuka oleh wali murid. Sedangkan penilaian KPI 

dilakukan setiap kegiatan, lembar nilai dipegang oleh guru. Siswa yang nilainya belum 

mencukupi dalam standar ketuntasan KPI akan ditahan raportnya. Dan peserta didik 

diproses melalui program BKAI (Bimbingan Konseling Agama Islam) sampai dengan 

selesai sehingga mendapat nilai yang cukup dalam standar ketuntasan KPI. Setelah 

tuntas, maka raport akan diserahkan kepada yang bersangkutan. 

4. Hambatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 SMP Al-Falah 

Assalam Tropodo Waru Sidoarjo, yakni memiliki sedikit hambatan dalam hal waktu 

yang terasa kurang, namun sudah teratasi oleh guru dengan solusi mempercepat waktu 



 

inti kegiatan pembelajaran yang dirasa terlalu lama. Sehingga pembelajaran berjalan 

sesuai dengan RPP Kurikulum 2013. Sedangkan program khusus BTQ memiliki 

sedikit hambatan dalam hal jika secara mendadak ada guru yang izin atau sakit, 

sehingga terasa kurang pengajar BTQ. Solusinya koordinator BTQ ikut turun untuk 

menggantikan guru yang izin atau sakit. 

Sedangkan hambatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam SMP Khadijah 

Surabaya, yakni memiliki sedikit hambatan dalam hal pengelolaan waktu yang kurang 

efektif dan penggunaan video yang kurang bervariasi. Solusi yang dibuat oleh guru 

yakni dengan belajar mengelola waktu secara efektif dan belajar memberikan video 

yang bervariasi. Sedangkan hambatan dalam program unggulan SMP Khadijah 

Surabaya. Yang pertama, kegiatan TQ memiliki sedikit hambatan dalam metode yang 

digunakan merupakan metode baru, yakni metode Bil Qolam. Sehingga para guru 

belum terbiasa dan merasa sedikit kesulitan. Solusi untuk menangani hal tersebut 

yakni dengan mengikuti diklat Bil Qolam dan setiap selesai kegiatan TQ para guru 

belajar bersama biar lebih menguasai secara mendalam. Yang kedua, yakni  kegiatan 

KPI memiliki sedikit hambatan, yakni siswa yang sedikit susah diatur. Sehingga bisa 

membuat nilainya kurang baik. Solusinya dengan punishment mengikuti BKAI 

(Bimbingan Konseling Agama Islam) agar bisa memperbaiki nilai yang kurang baik 

dan siswa menjadi mudah diatur. Adapun hambatan dalam program pendukung PAI, 

yakni mengaji Ta’limul Muta’allim. Ada sedikit hambatan dalam hal siswa lupa tidak 

membawa kitab. Solusinya siswa mendapat point pelanggaran. Satu point untuk satu 

kali kegiatan. Jika siswa sampai memiliki 80 point, maka akan dikeluarkan dari 

sekolah (setelah melalui proses konseling).  



 

 

B. Saran 

 

Dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai masukan positif 

untuk meningkatkan mutu pendidikan SMP Al-Falah Assalam Tropodo Waru Sidoarjo dan 

SMP Khadijah Surabaya, yakni:  

1. Penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama memerlukan waktu yang relatif lama. Sehingga diperlukan 

persiapan yang matang sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, agar waktu yang 

tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. Sehingga pengelolaan waktu bisa efektif.  

2. Penerapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama untuk lebih menggunakan video yang bervariasi, agar siswa 

termotivasi dan tertarik dengan video yang ditayangkan. 
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